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Bangsa yang besar mampu melestarikan warisan budaya bangsa.
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ABSTRAK 

Umi Latifah, “Implementasi Kurikulum Membatik di MI Ma’arif Giriloyo 

1 Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2015. 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan organisasi, tahap-tahap serta 

faktor penghambat dan pendukung implementasi kurikulum membatik di MI 

Ma’arif Giriloyo 1 Bantul tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan mengambil latar belakang MI Ma’arif Giriloyo 1 

Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, reduksi data dengan memilih dan 

memfokuskan data yang penting, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa organisasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Bantul dalam bentuk: tujuan yaitu mengenalkan batik kepada peserta didik, materi 

yang diajarkan adalah batik tulis, metode yang digunakan dalam pembelajaran 

Membatik adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan penugasan, serata 

evaluasi yang digunakan adalah penilaian formatif dan sumatif. Tahap-tahap 

dalam implementasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul dibagi 

menjadi tiga yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi hasil belajar. Faktor penghambat implementasi kurikulum membatik di 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul adalah kurangnya jam pelajaran, jumlah peralatan 

yang tidak seimbang dengan jumlah peserta didik, dan tidak ada laboratorium 

khusus untuk praktek membatik. Sedangkan faktor pendukung implementasi 

kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul adalah lingkungan 

masyarakat, minat siswa yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran membatik, 

dukungan semua pihak baik dari kepala sekolah dan guru, adanya fasilitas 

Gazebo, dan guru yang terlatih atau profesional yaitu guru yang sudah bisa 

membatik dan sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Membatik 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
1
 

Dengan demikian, pentingnya kurikulum memang sudah sangat 

disadari dalam sistem pendidikan nasional. Sejalan dengan  tuntutan 

zaman, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia pendidikan 

sudah menginjakkan kakinya ke dalam dunia inovasi. Inovasi dapat 

berjalan dan mencapai sasarannya, jika program pendidikan tersebut 

direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan tuntutan 

zaman.
2
 

Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

peserta didik. Implikasinya adalah dalam struktur kurikulum harus ada 

muatan lokal. Muatan Lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

                                                 
1
 Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 203-204. 
2
 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. Iii. 



2 

 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang disusun oleh satuan 

pendidikan sesuai dengan keragaman potensi daerah, karakteristik daerah, 

keunggulan daerah, kebutuhan daerah, dan lingkungan masing-masing 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
3
 

MI Ma’arif Giriloyo1 merupakan salah satu Madrasah yang 

menerapkan kurikulum membatik sebagai muatan lokal. Berdasarkan 

kenyataan tersebut, diperlukan program pendidikan yang disesuaikan 

dengan potensi daerah, minat dan kebutuhan peserta didik, serta kebutuhan 

daerah.  

Salah satu pengembangan kurikulum yang sesuai dengan potensi 

daerah, minat dan kebutuhan peserta didik, serta kebutuhan daerah adalah 

membatik. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, MI 

Ma’arif Giriloyo 1 Bantul menerapkan program kurikulum yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi anak didik, yaitu dengan mengunggulkan 

program kurikulum membatik sebagai muatan lokal. Penerapan Muatan 

Lokal tersebut sudah dilaksanakan mulai dari kelas satu sampai kelas 

enam dalam waktu 2 kali dalam seminggu, yaitu 2 jam pelajaran selama 

kurang lebih 70 menit. Strategi pengajarannya dilakukan dengan cara 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, penugasan, dan praktik membatik.
4
 

Selain itu, berawal dari pengamatan saat  PPL-KKN Integratif 

2014 di MI Giriloyo 1,  masyarakat sebagian besar berprofesi sebagai 

                                                 
3
 Zainal Arifin, Konsep Dan Model..., hlm.  204-205. 

4
 Hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran Membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Bantul, pada bulan Agustus 2014. 
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pengrajin batik khususnya Batik Tulis. Budaya Batik Tulis semakin  

menurun karena semakin banyaknya batik yang datang dari luar negeri dan 

semakin berkembangnya batik cetak yang bisa memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan kebutuhan batik secara cepat. Sehingga masyarakat 

Giriloyo berusaha melestarikan batik khususnya Batik Tulis yang 

merupakan salah satu warisan budaya dunia dan menjadi salah satu potensi 

Giriloyo yang harus dipelihara dan dilestarikan. Pelestarian batik Giriloyo 

dilakukan dengan menjadikannya sebagai mata pelajaran muatan lokal 

dalam pembelajaran di Madrasah yaitu dengan mengunggulkan Batik 

Tulis.  

Berdasarkan keadaan tersebut, MI Ma’arif Giriloyo 1 mencoba 

untuk memperkenalkan proses membatik kepada peserta didik dengan 

memasukkan kegiatan membatik ke dalam kurikulum di Madrasah. Para 

pembatik menjadi pemateri bagi peserta didik yang ingin belajar membatik 

dengan didampingi oleh guru yang ada di Madrasah. Masyarakat yang ada 

di sekitar Madrasah yang mempunyai keahlian membatik berusaha 

memperkenalkan motif dan corak batik yang selama ini menjadi identitas 

batik di desa Giriloyo. Disamping itu, anak-anak juga diberi ruang 

kebebasan untuk  berkreasi dan menciptakan motif batik yang baru. 

Keterkaitan yang kuat antara MI dengan lingkungan sosial di sekitarnya 

menciptakan suatu bentuk interaksi yang positif bagi kelangsungan 

kegiatan pendidikan. 
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Dengan ditetapkannya kurikulum membatik di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Bantul, ini merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Dari 

hasil pengamatan, Giriloyo merupakan salah satu daerah yang 

memproduksi kerajinan batik. Sehingga peneliti tertarik meneliti lebih 

lanjut hal tersebut dengan mengangkat topik yaitu dengan judul 

implementasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul tahun 

pelajaran 2015/2016. 

B. Rumusan Masalah  

1. Seperti apa organisasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Bantul? 

2. Bagaimana tahap-tahap implementasi kurikulum membatik di MI 

Ma’arif Giriloyo 1 Bantul? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 

membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan organisasi kurikulum membatik di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Bantul. 

2. Untuk mendeskripsikan tahap-tahap implementasi kurikulum membatik 

di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul? 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan akan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dan memiliki kepentingan 

dengan masalah yang diteliti yaitu : 

1. Aspek Teoritis  

Pada aspek teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat-manfaat sebagai berikut:  

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan yang 

bersangkutan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.  

b. Sebagai tambahan wawasan bagi calon guru Seni Budaya dalam 

implementasi kurikulum membatik. 

2. Aspek Praktis  

Pada aspek praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat-manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

melakukan perbaikan implementasi kurikulum membatik serta 

menumbuhkan sikap saling pengertian dan terbuka dalam praktek 

pendidikan. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

c. Bagi UIN Sunan Kalijaga, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

kajian keilmuan dan memperkaya khasanah dunia pustaka 

khususnya di bidang Seni Budaya Membatik  
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Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan gambaran bagaimana implementasi kurikulum membatik di 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi tentang implementasi kurikulum 

membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul, tersebut diatas, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Organisasi kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul terdiri 

dari: pertama, tujuan kurikulum membatik yaitu mengenalkan batik 

pada peserta didik, menanamkan kecintaan terhadap produk keunggulan 

seni batik, mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 

membatik, dan supaya lebih mencintai warisan budaya bangsa. Kedua, 

isi (materi) dalam kurikulum membatik di MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

yaitu Batik Tulis. Ketiga, metode (strategi) yang digunakan dalam 

pembelajaran Membatik yaitu ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 

penugasan. Keempat, evaluasi dalam pembelajaran  Membatik yang 

digunakan yaitu penilaian tertulis dengan bentuk ulangan harian, 

penilaian tugas, dan praktek  yaitu dengan membuat motif batik. 

(formatif dan sumatif). 

2. Tahap-tahap implementasi kurikulum membatik di Mi Ma’arif Giriloyo 

1 Bantul terdiri dari: pertama, pengembangan program yang meliputi 

program tahunan, semesteran, kalender pendidikan, silabus, sumber 

belajar, dan program remidial. Kedua, pelaksanaan pembelajaran yang 
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meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Ketiga, evaluasi hasil 

belajar yang meliputi penilaian tertulis, tugas, dan praktek. 

3. Faktor penghambat dalam implementasi kurikulum membatik adalah 

kurangnya jam pelajaran, jumlah peralatan yang tidak seimbang dengan 

jumlah speserta didik, dan tidak ada tempat khusus untuk praktek 

membatik. Faktor pendukung implementasi kurikulum membatik 

diantaranya adalah lingkungan masyarakat, minat siswa yang tinggi 

untuk mengikuti pembelajaran Membatik, dukungan semua pihak baik 

dari kepala sekolah dan guru, adanya fasilitas Gazebo, dan guru yang 

terlatih atau profesional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 

proses penelitian, kiranya penulis akan sedikit memberikan saran yang 

dapat menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh 

keluarga besar MI Ma’arif Giriloyo I, khususnya guru mata pelajaran batik 

kelas VI. Berikut ini merupakan beberapa saran dari peneliti: 

1. Kepala Madrasah  

a. Mengusahakan untuk menyediakan laboratorium batik tersendiri  

yang digunakan untuk praktek membatik. 

b. Mengusahakan untuk menyediakan alat dan bahan membatik yang 

cukup untuk peserta didik. 
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c. Terus mengembangkan potensi skill dan mempertahankan adanya 

pembelajaran batik di MI Ma’arif Giriloyo I dengan memanfaatkan 

daya dukung yang ada dari masyarakat sekitar Madrasah. 

2. Guru  

a. Hendaknya  guru memperhatikan peserta didik yang kurang 

menguasai keterampilan dalam membatik selama proses 

pembelajaran. 

b. Hendaknya guru membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) untuk pedoman dan memudahkan proses pembelajaran yang 

efektif. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah „ala kulli hal, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Membatik Di Mi Ma’arif Giriloyo 1 Bantul Tahun Pelajaran 

2015/2016”. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh 

dari kesempurnaan oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun senantiasa kami harapkan demi perbaikan skripsi ini. 

Akhirukallam, peneliti berharap semoga skripsi tentang implementasi 

kurikulum Membatik ini bermanfaat untuk berbagai pihak. Amin. Atas 

partisipasi dan bantuan semua pihak kami sampaikan jazakumullah 

ahsanal jaza‟.  
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LAMPIRAN I 

Instrumen Pedoman Penelitian  

A. Wawancara  

1. Kepala Sekolah  

a. Apa alasan sekolah mengembangkan kurikulum membatik? 

b. Sejak kapan kurikulum membatik diberlakukan di MI Ma‟arif 

Giriloyo 1? 

c. Apa tujuan kurikulum membatik? 

d. Seperti apa proses pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 

1? 

e. Bagaimana pengembangan kurikulum membatik yang dilakukan 

sekolah? 

f. Bagaimana evaluasi dalam kurikulum membatik di MI Ma‟arif 

Giriloyo 1? 

g. Apa saja persiapan yang perlu dilakukan sebelum kurikulum 

membatik dilaksanakan /diterapkan di sekolah? 

h. Bagaimana penerapan kurikulum membatik dalam pembelajaran di 

kelas? 

i. Apa yang sudah dihasilkan dari kurikulum membatik? 

j. Apa prodak yang dihasilkan dari kurikulum membatik? 

k. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi kurikulum 

membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1? 
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l. Apa kekurangan dalam implementasi kurikulum membatik? 

Bagaimana upaya mengatasi kekurangan tersebut? 

m. Hal-hal apa yang mendukung implementasi kurikulum membatik? 

n. Harapan apa saja untuk kurikulum membatik kedepannya? 

2. Guru Pembelajaran Batik  

a. Pengembangan Program  

1) Mengapa siswa perlu diajarkan mata pelajaran membatik? 

2) Sejak kapan pembelajaran dilakukan atau awal mula, sehingga 

ada mata pelajaran membatik? 

3) Bagaimana persiapan untuk pembelajaran membatik? Apa saja 

yang dilakukan? 

4) Kapan program remidi dan pengayaan dilakukan? 

5) Apa anda menemui hambatan dalam mempersiapkan 

pembelajaran membatik? Bagaimana untuk mengatasinya?  

b. Pelaksanaan Dalam Pembelajaran 

1) Bagaimana tahap awal dalam pembelajaran membatik? 

2) Bagaimana mengawali proses pembelajaran membatik? Mengapa 

hal itu  yang perlu dilakukan? 

3) Bagaimana kegiatan inti dalam proses pembelajaran membatik? 

4) Materi pembelajaran apa saja yang diajarkan untuk pembelajaran 

membatik?  

5) Metode apa yang digunakan dalam membatik? 

6) Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam membatik? 
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7) Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran 

membatik? 

8) Hambatan apa saja yang ditemui selama proses pembelajaran 

membatik? Dan apa saja yang mendukung proses pembelajaran 

membatik? 

9) Bagaimana cara merespon keseluruhan siswa dalam proses 

pembelajaran membatik? 

c.  Evaluasi Hasil Belajar 

1) Bagaimana anda melakukan penilaian terhadap ketuntasan belajar 

batik siswa? 

2) Kapan saja anda melakukan penilaian? 

3) Dengan apa anda melakukan penilaian? 

4) Seperti apa contoh soal-soal yang digunakan untuk penilaian? 

5) Hambatan apa saja yang ditemui dalam proses penilaian? 

6) Bagaimana tanggapan sekolah terhadap hasil pembelajaran 

membatik? 

7) Bagaimana dukungan sekolah untuk pembelajaran membatik? 

8) Apa saja hambatan yang masih ditemui dalam pembelajaran 

membatik? 

9) Apa saja harapan yang dimiliki untuk pembelajaran membatik 

kedepannya? 
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3. Siswa  

a. Bagaimana guru mengawali proses pembelajaran? 

b. Apa guru memberikan motivasi kepada pesera didik sebelum 

mengawali pembelajaran? 

c. Metode apa yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran 

membatik? 

d. Bahaan ajar dan media apa saja yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran membatik? 

e. Bagaimana guru mengakhiri atau menutup proses pembelajaran? 

f. Bagaimana respon dan pendapat  peserta didik selama proses 

pembelajaran membatik?  Menyenangkan atau tidak? Mengapa? 

g. Apa guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran membatik? 

h. Kapan guru melakukan penilaian pembelajaran membatik? 

i. Apa ada kendala atau hambatan dalam proses pembelajaran membatik? 
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B. Observasi 

Pedoman Observasi Sarana Dan Prasarana Madrasah 

No

. 
Nama 

Realisasi  
Jumlah Keterangan 

Ada  Tidak  

1. Ruang Kepala 

Madrasah  

  
 

 

2. Ruang TU       

3. Ruang Kelas       

4. Ruang Guru     

5. Perpustakaan       

6. Lab. 

Multimedia 

  
 

 

7. Lab. Komputer     

8. Sarana Olah 

Raga   

  
 

 

9. Mushola       

10. UKS       

11. Kamar Mandi 

Guru 

  
 

 

12. Kamar Mandi 

Siswa  

  
 

 

13. Lapangan 

Upacara  

  
 

 

14. Dapur     

15. Kantin      

16. Tempat parkir     

17. Gudang     

18. Tempat wudhu     

19. Taman      

20. Rak sepatu     

21.  Tempat Cuci 

Tangan 
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Pedoman Observasi Pembelajaran 

Nama guru     :   

Mata pelajaran :  

Topik bahasan  : 

Kelas   :  

Jam/ ruang  :  

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A. Perangkat Pembelajaran  

 1. Silabus  

  2. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

 

B. Proses pembelajaran   

 1. Membuka pelajaran  

 2. Penyajian materi   

 3. Metode pembelajaran   

 4. Penggunaan bahasa  

 5. Penggunaan waktu  

 6. Gerak  

 7. Cara memotivasi siswa   

 8. Teknik bertanya  

 9. Teknik penguasaan 

kelas 

 

 10. Penguasaan media  

 11. Bentuk dan cara 

evaluasi 

 

 12. Menutup pelajaran   
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C. Pedoman Dokumentasi  

1. Letak geografis sekolah. 

2. Sejarah singkat dan latar belakang berdirinya sekolah. 

3. Visi, misi dan tujuan sekolah. 

4. Keadaan guru, karyawan dan siswa. 

5. Keadaan sarana dan prasarana. 

6. Foto sarana dan prasarana. 

7. Foto sarana penunjang pembelajaran 

8. Kurikulum dan silabus mata pelajaran batik di MI Ma‟arif Giriloyo I. 

9. Foto kegiatan pembelajaran batik di MI Ma‟arif Giriloyo I. 

10. Hasil prodak yang sudah dihasilkan dari kurikulum membatik. 

11. Contoh soal-soal mata pelajaran membatik. 
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LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 6 November 2015 

Jam   : 07.30 – 09.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Lingkungan MI Ma‟arif Giriloyo 1 dan Data MI Ma‟arif     

                                      Giriloyo 1 

 

Deskripsi Data 

Dokumen ini digunakan untuk memberikan gambaran lokasi  madrasah, 

berisikan letak geografis, gambaran umum madrasah, mengetahui visi, misi dan 

tujuan madrasah, sejarah berdirinya madrasah, data guru dan karyawan, data siswa 

dan sarana prasarana madrasah. 

 

Interpretasi  

Data ini digunakan untuk melengkapi tempat dan waktu penelitian dalam bab III. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 6 November 2015 

Jam   : 09.35 – 10.45 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Proses pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif  

                                      Giriloyo 1 Bantul 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Observasi proses pembelajaran ini yang 

pertama kali peneliti lakukan. Materi pelajaran yang disampaikan pada 

kesempatan ini adalah mengenal produk batik di Kabupaten Bantul. Pada tahap 

awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin untuk berdo‟a bersama. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu 

guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya. Dalam kegiatan inti 

guru mengenalkan dan menceritakan sejarah produk batik Bantul. Metode yang 

digunakan adalah ceramah, tanya jawab. Peserta didik mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru.  

Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan 

mengucapkan salam. 
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Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran guru mengamati peserta 

didik. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara danDokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 7 November 2015 

Jam   : 07.30 – 08.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I. 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dan Dokumentasi denganIbu Ika Fitriyati, 

S. Pd. I, beliau adalah Guru Mata Pelajaran Batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan 

dengan pengembangan program dalam pembelajaran membatik di MI Ma‟arif 

Giriloyo 1. 

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

pembelajaran membatik perlu diajarkan kepada peserta didik karena pembelajaran 

membatik merupakan pembelajaran muatan lokal yang wajib untuk sekolah-

sekolah di Kabupaten Bantul. Pembelajaran membatik dilakukan sejak adanya 

Surat Keputusan Bupati No. 5A Tahun 2010. Pembelajaran membatik dilakukan 

atau diterapkan sejak adanya program kurikulum membatik. Untuk 

pengembangan program yang harus di buat adalah program tahunan, semsteran, 

silabus, sumber belajar, remidian dan kalender pendidikan yang sudah ditetapkan 

oleh Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul.  
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Program tahunan pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 

disusun oleh guru pelajaran membatik. Program tahunan ini sudah disusun sesuai 

dengan SK dan KD beserta alokasi waktunya. Program ini dipersiapkan dan 

dikembangkan oleh guru mata pelajaran membatik sebelum tahun ajaran, karena 

sebagai pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya. Program 

semesteran  pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 juga disusun oleh 

guru pelajaran membatik yang berisi identitas mata pelajaran, kelas, semester, SK, 

KD, materi, indikator, alokasi waktu, dan bulan.Program ini merupakan 

penjabaran dari program tahunan. 

Kalender pendidikandi MI Ma‟arif Giriloyo 1  disusun sesuai dengan 

kalender pendidikan yang sudah ditetapkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Dasar 

Kabupaten Bantul. Program penyusunan silabus di MI Ma‟arif Giriloyo 1 sudah 

ada dan ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul Tahun 2010. 

Kurikulum dan silabus mata pelajaran pendidikan batik dari kelas I sampai 

dengan kelas VI.  

Di MI Ma‟arif Giriloyo 1 sumber belajar yang digunakan untuk proses 

pembelajaran membatik adalah manusia (guru), buku, media massa, dan 

lingkungan. 

Progaram remidian belum pernah dilakukan karena peserta didik sudah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 67 untuk kelas I, II, 

IV, dan V, sedangkan nilai 75 untuk kelas III dan VI. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM)  di MI Ma‟arif Giriloyo 1ditetapkan pada awal tahun pelajaran 

oleh dewan pendidik. Dalam menentukan KKM haruslah dengan 
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mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas 

indikator, serta kemampuan sumber daya pendukung. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I, 

bahwa dalam pengembangan program yang harus disiapkan dalam pembelajaran 

membatik yaitu dengan menyiapkan program tahunan, semesteran, kalender 

pendidikan, silabus,sumber belajar, dan  program remidial.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 7 November 2015 

Jam   : 08.30 – 10.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd, 

beliau adalah Kepala MI Ma‟arif Giriloyo 1. Beliau adalah sosok yang disiplin, 

tegas dan penuh wibawa. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang 

pertama kali dilakukan oleh penulis dan wawancara ini dilakukan di ruang kepala 

madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang 

berhubungan dengan implementasi kurikulum di MI Ma‟arif Giriloyo 1 

khususnya dalam pembelajaran membatik. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan telah terungkap bahwa implementasi 

kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran, yaitu dengan mengunggulkan 

program membatik sebagai muatan lokal. Awal mula diterapkannya kurikulum 

membatik di Kabupaten Bantul adalah dari keprihatinan Kepala Sekolah MI 

Ma‟arif Giriloyo karena lingkungan khususnya dusun Giriloyo yang sejak dulu 

merupakan dusun yang banyak membatiknya. Namun akhir-akhir ini sampai 

dengan mencoba untuk memprogramkan pembelajaran membatik, dari 
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keprihatinan bahwa untuk usia anak-anak generasi muda sekarang ini seolah-olah 

tidak peduli atau kurang memperhatikan akan kelestarian budaya khususnya 

membatik. Berbeda dengan anak-anak dahulu, ketika orang tuanya membatik anak 

tersebut akan ikut belajar membatik. Jadi dari keprihatinan yang seperti itu, 

sekolah mencoba menerapkan kurikulum membatik. 

Kurikulum membatik diterapkan setelah pasca gempa, sebelumnya tidak 

ada membatik. Dari pasca gempa, mendapat bantuan dana dari Australia dan 

Dompet Duafa kira-kira 3 juta. Bantuan ini digunakan untuk pelatihan membatik, 

membeli alat dan bahan membatik. Sehingga MI Giriloyo membuat program 

dengan mengunggulkan membatik sebagai muatan lokal dan program tersebut 

diterima oleh Kabupaten Bantul. 

Implementasi kurikulum membatik di terapkan dari kelas 1 sampai kelas 

6. Namun untuk kelas 1 sampai kelas 3 hanya mengenal batik secara sederhan, 

seperti menggambar motif batik dan mewarnai motif batik.  Sedangkan untuk 

kelas 4 sampai 6 sudah harus mempraktekannya dari proses awal hingga akhir 

membatik. Materi dalam kurikulum membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1  adalah 

batik tulis dengan tujuan mengenalkan dan memahami berbagai jenis batik 

terutama batik tulis yang menjadi keunggulann Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo 1. 

Tujuan kurikulum membatik ini adalah untuk mengenalkan batik pada peserta 

didik, menanamkan kecintaan terhadap produk keunggulan seni batik, 

mengembangkan potensi siswa agar mampu membatik, menanamkan kecintaan 

warisan budaya khususnya batik agar tidak punah. 
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Dalam pengembangan membatik untuk tingkat sekolah dasar memang 

agak tinggi dan rumit. Tetapi guru berusaha untuk mengembangkannya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Sehingga guru akan melatih lebih baik untuk 

mengasah keterampilan peserta didik. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh  guru 

yaitu mengamati dan memantau setiap pelaksanaan pembelajaran batik agar dapat 

mengetahui apakah program kurikulum membatik sudah berjalan dengan baik 

sesuai tujuan, materi, dan metode yang sudah diprogramkan. Untuk evaluasi 

pembelajaran membatik yaitu dengan penilaian secara formatif dan sumatif. 

Persiapan dalam menyusun kurikulum membatik adalah menyusun program 

kurikulum, yang berupa tujuan, materi, strategi dan evaluasi. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. 

Pd, bahwa pembelajaran membatik merupakan salah satu mata pelajaran muatan 

lokal wajib di MI Ma‟arif Giriloyo 1 selain Bahasa Jawa. Implementasi kurikulum 

membatik di terapkan dari kelas 1 sampai kelas 6. Namun untuk kelas 1 sampai 

kelas 3 hanya mengenal batik secara sederhan, seperti menggambar motif batik 

dan mewarnai motif batik. Tujuan kurikulum membatik ini adalah untuk 

mengenalkan batik pada peserta didik, menanamkan kecintaan terhadap produk 

keunggulan seni batik, mengembangkan potensi siswa agar mampu membatik, 

menanamkan kecintaan warisan budaya khususnya batik agar tidak punah. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 9 November 2015 

Jam   : 08.30 – 10.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali dilakukan oleh 

penulis dan wawancara ini dilakukan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan-

pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan dengan hasil 

prodak, hambatan, pendukung, kekurangan, harapan dalam implementasi 

kurikulum di MI Ma‟arif Giriloyo 1 khususnya dalam pembelajaran membatik. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan telah terungkap bahwa hasil prodak 

dari kurikulum membatik diantaranya yaitu peserta didik membuat kerajinan 

tangan, membuat sapu tangan dengan diberi motif batik sesuai kreativitas peserta 

didik, membuat tempat pensil, tas, asbak, dan lain-lain.  

Faktor penghambat dalam implementasi kurikulum membatik adalah 

kurangnya jam pelajaran atau alokasi waktu.Alokasi waktu untuk pembelajaran 

batik yaitu 2 jam pelajaran setiap minggunya. Hal ini dirasakan sangat kurang 

karena pembelajaran batik memiliki dua kegiatan yaitu teori dan praktek. Jumlah 
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peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah speserta didik.Terbatasnya jumlah 

peralatan kegiatan praktek menuntut guru untuk berupaya dengan 

mengelompokkan peserta didik dalam kegiatan praktek.Tidak adanya tempat 

khusus untuk kegiatan praktek menuntut guru untuk berupaya dengan 

menggunakan tempat yang luas seperti halaman madrasah, halaman tempat 

upacara.  

Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum membatik adalah 

Lingkungan Masyarakat Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan daerah 

yang memiliki potensi sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga sangat 

mendukung peserta didik dalam pembelajaran membatik dan sebagai tempat 

untuk belajar membatik serta sumber informasi mengenai batik. Dari pihak 

peserta didik dengan kondisi lingkungan yang nyaman, menyenangkan ditambah 

pula adanya upaya guru dalam memberikan stimulus kepada siswa sehingga 

menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi yang pada gilirannya siswa yang 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung.Adanya 

perhatiandari pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas yang 

menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, selanjutnya akan 

memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan kebutuhan kepentingannya 

dalam mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum membatik di Madrasah.  Gasebo 

merupakan fasilitas yang digunakan sebagai tempat perkumpulan dari berbagai 

sekolah untuk belajar membatik. Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak 

yang berasal dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah pengrajin batik. 

Sehingga guru sudah bisa membatik, dan sudah mengikuti latihan-latihan dalam 
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membatik, sehingga dapat membatu dalam mendukung kegiatan pembelajaran 

membatik.Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang berasal 

dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah pengrajin batik. Sehingga guru 

sudah bisa membatik, dan sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik, 

sehingga dapat membatu dalam mendukung kegiatan pembelajaran membatik. 

Perlengkapan ini berupa alat membatik yang digunakan dalam kegiatan praktek 

pembelajaran membatik. Perlengkapan seperti alat membatik sudah disediakan di 

MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul, namun hanya beberapa saja diantaranya yaitu: 

kompor, wajan, canting, dan gawangan, Sehingga dapat mendukung dalam proses 

pembelajaran membatik 

Kekurangan implementasi kurikulum membatik adalah melakukan praktek 

batik cap yang tertera dalam SK dan KD yang ada di silabus. Karena batik cap 

belum pernah dilihat seperti apa, sehingga belum pernah mencoba 

mempraktekannya. Hanya saja baru mempraktekannya dengan batik cap yang 

dibuat sendiri dari berbagai bahan sederhana seperti dari kentang, buah belimbing, 

pelepah daun pisang yang diberi bentuk dan motif. 

Hal yang mendukung implementasi kurikulum membatik adalah adanya 

keberhasilan yang diperoleh dari kegiatan kurikulum membatik seperti lomba 

nasional tiga kali berturut-turut yaitu dalam acara Cipta Seni LCS siswa nasional, 

dan tingkat SD di Jetis.  

Harapan untuk kurikulum membatik kedepannya adalah anak-anak 

mempunyai keterampilan membatik agar dapat  melanjutkan kejenjang 
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selanjutnya, anak-anak dapat mempertahankan prestasi, mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki, dan melestarikan budaya bangsa Indonesia khususnya 

membatik. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. 

Pd, bahwa faktor penghambat implementasi kurikulum membatik adalah 

kurangnya jam pelajaran, jumlah peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah 

speserta didik, dan tidak ada tempat khusus untuk praktek membatik. 

Faktor pendukung implementasi kurikulum diantaranya adalah lingkungan 

masyarakat, minat siswa yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran membatik, 

dukungan semua pihak baik dari kepala sekolah dan guru, danya Fasilitas Gasebo, 

Guru yang terlatih/profesional, dan perlengkapan membatik. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 November 2015 

Jam   : 07.30 – 09.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Lingkungan MI Ma‟arif Giriloyo 1 dan Data MI Ma‟arif     

                                      Giriloyo 1 

 

Deskripsi Data 

Observai yang penulis lakukan kali ini merupakan observasi yang 

dilakukan kedua kali oleh penulis. Penulis mengobservasi serta mendokumentasi 

arsip kurikulum dan silabus mata pelajaran pendidikan batik, program tahunan, 

semsteran, KKM mata pelajaran batik, kalender pendidikan madrasah, buku 

pendidikan batik dan jadwal pelajaran batik. 

 

Interpretasi  

Dari hasil observasi penelitian ini penulis mendapat hasil tentang arsip 

dokumentasi kurikulum dan silabus mata pelajaran pendidikan batik, program 

tahunan, semsteran, sumber dan sarana belajar, KKM mata pelajaran batik, 

kalender pendidikan madrasah. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara danDokumentasi 

 

Hari/tanggal  :Rabu,  11 November 2015 

Jam   : 07.30 – 08.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I. 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dan Dokumentasi denganIbu Ika Fitriyati, 

S. Pd. I, beliau adalah Guru Mata Pelajaran Batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

dalam pembelajaran membatik persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum 

pembelajaran adalah menyiapkan materi bahan ajar, media serta beberapa 

perlengkapan untuk pembelajaran batik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 

tidak membuat RPP hanya saja melihat materi yang sesuai dengan SK dan KD 

yang terdapat pada kurikulum dan silabus mata pelajaran pendidikan batik. 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi motivasi belajar siswa 

secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
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internasional, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan dicapai; danmenyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Dalam pembelajaran membatik di kelas 6 guru berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  Dalam kegiatan ini guru memperhatikan 

peserta didik  dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta menunjukkan adanya 

kepedulian yang besar terhadap keberadaan peserta didik. Kegiatan pendahuluan 

ini guru membuka pelajaran dengan salam, mengawali berdoa, menyapa dan  

menanyakan kabar peseta didik serta menanyakan tentang materi sebelumnya. 

Tujuan dari kegiatan pendahuluan ini adalah memberikan perhatian dan 

memotivasi peserta didik, menginformasikan cakupan materi yang akan 

dipelajarai, memberikan gambaran mengenai metode yang akan dilakukan 

maupun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik. 

Hambatan dalam mempersiapkan pembelajaran membatik adalah 

banyaknya jumlah siswa sehingga terbatasnya alat dan bahan serta waktu yang 

diperlukan untuk pembelajaran. Perlengkapan membatik yang masih dapat 

digunakan adalah kompor dengan jumlah 7, wajan 7, canting 40, dan gawangan 5. 

Dalam kegiatan inti  guru memberikan penjelasan mengenai materi yang 

akan disampaikan. Materi pembelajaran yang diajarkan untuk pembelajaran 

membatik adalah materi-materi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Materi-materi ini sudah dicantumkan dalam kurikulum dan silabus pendidikan 
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batik. Metode yang digunakan adalah ceramah, dan tanya jawab, demonstrasi, 

serta penugasan.  serta menggunakan bahan ajar berupa buku pendidikan batik 

atau buku paket membatik yang dapat memberikan informasi mengenai materi 

yang disampaikan guru. Media  yang digunakan berupa contoh macam-macam 

batik. 

Respon siswa terhadap proses pembelajaran membatik sangat senang. 

Hambatan yang ditemui selama proses pembelajaran membatik adalah terbatasnya 

waktu untuk pembelajaran, sehingga terkadang memakai jam pelajaran yang lain. 

Tidak adanya tempat khusus untuk kegiatan praktek menuntut guru untuk 

berupaya dengan menggunakan tempat yang luas seperti halaman madrasah, 

halaman tempat upacara.  

Beberapa yang mendukung proses pembelajaran membatik adalah 

Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan daerah yang memiliki potensi 

sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga sangat mendukung peserta didik dalam 

pembelajaran membatik dan sebagai tempat untuk belajar membatik serta sumber 

informasi mengenai batik. Minat siswa yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran 

membatik. Dari pihak peserta didik dengan kondisi lingkungan yang nyaman, 

menyenangkan ditambah pula adanya upaya guru dalam memberikan stimulus 

kepada siswa sehingga menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi yang pada 

gilirannya siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. Hal ini dibuktikan dari minat siswa untuk mengikuti lomba 

membatik dan hasilnya meraih prestasi juara 1 Tingkat Nasional Lomba 

Membatik Kategori SD. 
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Dukungan semua pihak baik dari kepala sekolah dan guru. Adanya 

perhatian dari pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas yang 

menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, selanjutnya akan 

memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan kebutuhan kepentingannya 

dalam mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum membatik di Madrasah. Adanya 

Fasilitas Gasebo yang merupakan fasilitas yang digunakan sebagai tempat 

perkumpulan dari berbagai sekolah untuk belajar membatik. Guru merupakan 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran membatik. Sebagian guru di MI 

Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang berasal dari daerah Giriloyo yang 

merupakan daerah pengrajin batik. Sehingga guru sudah bisa membatik, dan 

sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik, sehingga dapat membatu dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran membatik. 

Cara merespon keseluruhan peserta didik dalam prosespembelajaran 

membatik adalah dengan mengamati peserta didik. 

 

Interpretasi  

Jadi hasil wawancara dengan Ibu Ika Fitriyati S. Pd. I. Bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran terdapat 3 tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 

penugasan. Faktor penghambat pembelajaran membatik adalah kurangnya jam 

pelajaran, jumlah peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah peserta didik, 

tidak ada tempat khusus untuk membatik. Faktor pendukung pembelajaran 

membatik adalah lingkungan masyarakat, minat siswa yang tinggi untuk 
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mengikuti pembelajaran membatik, dukungan semua pihak dari kepala sekolah 

dan guru, adanya fasilitas Gazebo, dan adanya guru yang terlatih atau profesional. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 13 November 2015 

Jam   : 09.35 – 10.45 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Proses pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif  

                                      Giriloyo 1 Bantul 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Observasi proses pembelajaran ini yang 

kedua kali peneliti lakukan. Materi pelajaran yang disampaikan pada kesempatan 

ini adalah menggambar motif batik bantul. Pada tahap awal atau pembukaan 

pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin untuk berdoa bersama. Kemudian dilanjutkan dengan apresiasi yaitu 

guru memberikan arahan serta petunjuk mengikuti materi pembelajaran 

membatik. Dalam kegiatan inti guru menjelaskan dan memperagakan atau 

mendemonstrasikan gambar motif batik Bantul. Metode yang digunakan adalah 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan penugasan. Bahan ajar yang digunakan 

adalah buku pendidikan batik, contoh motif batik Bantul.  

Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk menggambar motif batik 
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Bantul. Kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 20 November 2015 

Jam   : 09.35 – 10.45 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Proses pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif  

                                      Giriloyo 1 Bantul 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Observasi proses pembelajaran ini yang 

ketiga kali peneliti lakukan.Materi pelajaran yang disampaikan pada kesempatan 

ini adalah menciptakan motif batik bantul. Pada tahap awal atau pembukaan 

pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin untuk berdoa bersama. Kemudian dilanjutkan dengan apresiasi yaitu 

guru memberikan arahan serta petunjuk mengikuti materi pembelajaran 

membatik. Dalam kegiatan inti guru menjelaskan sejarah motif batik bantul dan 

mendiskusikan motif kain jejarit bantul. Metode yang digunakan adalah ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Bahan ajar yang digunakan adalah buku pendidikan 

batik, contoh motif batik bantul, contoh jejarit bantul.  

Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk menjelaskan kembali 



137 

 

sejarah motif batik Bantul dan guru memberikan kesempatan peseta didik untuk 

bertanya tentang materi tentang sejarah motif batik Bantul. Kemudian guru 

menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan mengucapkan salam. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 21 November 2015 

Jam   : 08.30 – 10.30WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I untuk 

yang ketiga kalinya. Penulis mewawancarai beliau mengenai evaluasi yang 

dilakukan dalam pembelajaran batik.Dalam mengevaluasi kurikulum membatik di 

MI Ma‟arif Giriloyo 1 guru mengamati dan memantau setiap pelaksanaan 

pembelajaran batik agar dapat mengetahui apakah program kurikulum membatik 

sudah berjalan dengan baik sesuai tujuan, materi, dan metode yang sudah 

diprogramkan. Dalam evaluasi pembelajaran batik, guru MI Ma‟arif Giriloyo 1 

menggunakan penilaian formatif (tertulis, tugas dan praktek) dan penilaian 

sumatif. Contoh penilaian formal adalah tes tertulis pada saat ulangan harian dan 

praktek membuat motif batik. Pada penilaian sumatif dilaksanakan pada saat UTS, 

UAS. 

Penilaian terhadap ketuntasan belajar batik dilakukan secara tertulis dan 

praktek. Penilaian dilakukan pada saat ulangan, UTS, maupun UAS. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan soal-soal sesuai materi, dan menilai hasil praktek. 
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Hambatan yang ditemui dalam proses penilaian adalah terkadang dalam 

kurikulum tidak sesuai dengan keadaan di lingkungan. Tanggapan sekolah 

terhadap hasil pembelajaran membatik sangat bagus, karena nantinya akan ada 

generasi dari nenek moyang. Dukungan sekolah untuk pembelajaran membatik 

berusaha memberikan fasilitas, tenaga profesional jika dibutuhkan untuk 

pewarnaan yaitu dengan mendatangkan warga. Harapan yang dimiliki untuk 

pembelajaran membatik adalah agar anak dapat membatik dalam sesungguhnya 

ketika sudah lulus, memiliki keterampilan membatik. 

 

Interpretasi  

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I., dapat diketahui 

bahwa dalam proses penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan cara 

tertulis dan praktek. Hambatan yang ditemui dalam proses penilaian adalah 

terkadang dalam kurikulum tidak sesuai dengan keadaan di lingkungan. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 27 November 2015 

Jam   : 09.35 – 10.45 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Proses pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif  

                                      Giriloyo 1 Bantul 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Observasi proses pembelajaran ini yang 

ketiga kalinya peneliti lakukan. Materi pelajaran yang disampaikan pada 

kesempatan ini adalah membatik benda hias dengan motif batik Bantul. Pada 

tahap awal atau pembukaan pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin untuk berdoa bersama. Guru mengadakan 

tanya jawab tentang materi sebelumnya.  

Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu guru memberikan arahan serta 

petunjuk mengikuti pembelajaran praktek membatik. 

 Dalam kegiatan inti guru meminta peserta didik untuk menyiapkan alat-

alat yang akan digunakan yaitu hiasan dinding dari kayu, alat-alat berupa pensil, 

karet, penghapus, kuas, dan cat. Kemudian menggambar pola motif batik sesuai 

kreasi menggunakan pensil. Siapkan cat dan aduk, celupkan kuas pada cat. 
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Kuaskan secara perlahan dan hati-hati pada motif batik yang sudah digambar di 

hiasan dinding dari kayu. Kemudian guru mengamati proses dan keterampilan 

peserta didik dalam menggambar motif batik. Setelah selesai menggambar, guru 

langsung menilai hasil karya peserta didik. 

Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Guru menyampaikan pesan-pesan motivasi kepada siswa untuk lebih 

mencintai batik dan untuk selalu teliti dalam memberi isen-isen pada motif batik. 

Kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran guru mengamati peserta didik. Dan 

menilai hasil karya peserta didik. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2016 

Jam   : 10.30 – 12.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Lingkungan MI Ma‟arif Giriloyo 1 dan Data MI Ma‟arif     

                                      Giriloyo 1 

 

Deskripsi Data 

Observai yang penulis lakukan kali ini merupakan observasi untu 

mendokumentasi arsip tentang contoh soal-soal ulangan harian, soal UTS, UAS, 

dan contoh tugas menggambar motif batik pada pembelajaran pendidikan batik 

kelas VI di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

 

Interpretasi  

Dari hasil observasi penelitian ini, penulis mendapat hasil tentang arsip 

dokumentasi tentang contoh soal-soal ulangan harian, soal UTS, UAS, dan contoh 

tugas menggambar motif batik pada pembelajaran pendidikan batik kelas VI di 

.MI Ma‟arif Giriloyo 1. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Raisatun Hasanah pesera didik kelas VI 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dengan Raisatun Hasanah selaku peserta 

didik kelas VI. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 

dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di kelas VI.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik, menanyakan kabar, mengabsen 

peserta didik serta menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi sebelumnya.  

Menurut Raisatun Hasanah, guru memberikan motivasi dengan 

memberikan permainan sederhana yang dapat memberikan semangat peserta didik 

sebelum pembelajaran dimulai. Metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

adalah ceramah yaitu menyampaikan materi dan tanya jawab. Bahan ajar yang 

digunakan guru dalam pembelajaran menggunakan buku pendidikan batik. 

Respon peserta didik selama pembelajaran membatik yaitu menyenangkan karena 

dapat mengetahui pengetahuan mengenai batik dan pelajaran batik tidak terlalu 
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sulit. Hambatan yang ditemui dalam pembelajaran adalah ketika praktek 

membatik peralatan yang digunakan terbatas, sehingga bergantian saat membatik. 

Dalam proses pembelajaran membatik guru melakukan penilaian dengan 

memberikan tugas menjawab soal-soal di buku pendidikan batik, praktek 

menggambar motif. Penilaian dilakukan ketika selesai pembelajaran, ulangan, dan 

ujian. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa 

bersama. 

 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Raisatun Hasanah yaitu selama 

proses pembelajaran membatik sangat menyenangkan hanya saja kurangnya 

peralatan untuk membatik.  
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Fatika Tiara Ika Safira pesera didik kelas VI 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara yang kedua dengan Fatika Tiara Ika Safira 

selaku peserta didik kelas VI. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di 

kelas VI.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan 

mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik. Dalam pembelajaran guru 

menggunakan metode ceramah tanya jawab, dan penugasan. Bahan ajar yang 

digunakan adalah buku paket pendidikan batik. Respon peserta didik selama 

proses pembelajaran batik adalah menyenangkan karena dapat mengetahui 

berbagai macam jenis batik. Guru melakukan penilaian dengan menilai hasil 

praktek menggambar batik. Penilaian dilakukan ketika selesai pembelajaran, 

ulangan, dan ujian. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah 

dan berdoa bersama. 



146 

 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Fatika Tiara Ika Safira yaitu 

selama proses pembelajaran tidak ada hambatan karena pembelajaran membatik 

sangat menyenangkan dan berjalan dengan lancar. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Novi Fatiyaningsih pesera didik kelas VI 

 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara yang ketiga denganNovi Fatiyaningsih 

selaku peserta didik kelas VI. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di 

kelas VI.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran dimulai guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

dan mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik dan terkadang memberikan 

permainan untuk memoivasi peserta didik. Metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran yaitu ceramah, tanya jawab dan penugasan. Bahan ajar yang 

digunakan yaitu buku paket batik. Respon peserta didik selama proses 

pembelajaran batik adalah menyenangkan karena dapat mengetahui macam-

macam batik. Hambatan dalam pembelajaran membatik adalah ketika melakukan 

praktek waktu pembelajaran sudah habis, sehingga praktek dilanjutkan di rumah. 

Guru melakukan penilaian pada saat selesai pembelajaran dan pada saat ujian. 
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Memberikan penilaian dengan menggambar motif batik. Dan menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa bersama. 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Novi Fatiyaningsih yaitu selama 

proses pembelajaran menyenangkan hanya saja kurangnya waktu pembelajaran 

khususnya dalam praktek. 
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LAMPIRAN III 

 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah  

Catatan Lapangan 

Hari/tanggal : Sabtu, 7 November 2015 

Sumber : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 08.30 – 10.30 

 

P : Apa alasan sekolah mengembangkan kurikulum membatik?                                                      

I : Awal mula diterapkannya kurikulum membatik diKabupaten Bantul  

              adalah dari keprihatinan Kepala Sekolah MI Ma‟arif Giriloyo karena 

lingkungan khususnya dusun Giriloyo yang sejak dulu merupakan dusun 

yang banyak membatiknya. Namun akhir-akhir ini sampai dengan 

mencoba untuk memprogramkan pembelajaran membatik, dari 

keprihatinan bahwa untuk usia anak-anak generasi muda sekarang ini 

seolah-olah tidak peduli atau kurang memperhatikan akan kelestarian 

budaya khususnya membatik. Berbeda dengan anak-anak dahulu, ketika 

orang tuanya membatik anak tersebut akan ikut belajar membatik. Jadi 

dari keprihatinan yang seperti itu, sekolah mencoba menerapkan 

kurikulum membatik. 

P : Sejak kapan kurikulum membatik diberlakukan di MI Ma‟arif Giriloyo  

              1? 

I : Kurikulum membatik diterapkan setelah pasca gempa, sebelumnya tidak  

ada membatik. Dari pasca gempa, mendapat bantuan dana dari Australia 

dan Dompet Duafa kira-kira 3 juta. Bantuan ini digunakan untuk 

pelatihan membatik, membeli alat dan bahan membatik. Sehingga MI 

Giriloyo membuat program dengan mengunggulkan membatik sebagai 

muatan lokal dan program tersebut diterima oleh Kabupaten Bantul. 
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P : Apa tujuan kurikulum membatik? 

I : Tujuan kurikulum membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul adalah    

untuk mengenalkan batik pada peserta didik, menanamkan kecintaan   

terhadap produk keunggulan seni batik, mengembangkan potensi siswa  

agar mampu membatik, menanamkan kecintaan warisan budaya  

khususnya batik agar tidak punah. 

P : Seperti apa proses pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1? 

I : Proses pembelajaran membatik di terapkan dari kelas 1 sampai kelas 6.  

Namun untuk kelas 1 sampai kelas 3 hanya mengenal batik secara 

sederhan, seperti menggambar motif batik dan mewarnai motif batik.  

Sedangkan untuk kelas 4 sampai 6 sudah harus mempraktekannya dari 

proses awal hingga akhir membatik. 

P : Bagaimana pengembangan kurikulum membatik yang dilakukan  

     sekolah? 

I : Pengembangan membatik untuk tingkat sekolah dasar memang agak  

tinggi dan rumit. Tetapi guru berusaha untuk mengembangkannya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Sehingga guru akan melatih lebih baik 

untuk mengasah keterampilan peserta didik. 

P : Bagaimana evaluasi dalam kurikulum membatik di MI Ma‟arif Giriloyo  

              1? 

I  : Evaluasi dilakukan oleh guru yaitu guru mengamati dan memantau setiap  

  pelaksanaan pembelajaran batik agar dapat mengetahui apakah program  

  kurikulum membatik sudah berjalan dengan baik sesuai tujuan, materi,    

  dan metode yang sudah diprogramkan. Dalam evaluasi pembelajaran  

  batik, guru MI Ma‟arif Giriloyo 1 menggunakan penilaian formatif  

  (tertulis, tugas dan praktek dan penilaian sumatif. 

P : Apa saja persiapan yang perlu dilakukan sebelum kurikulum membatik  

  dilaksanakan/diterapkan di sekolah? 

I : Persiapan sebelum kurikulum membatik dilaksanakan adalah menyusun  

  program kurikulum, yang berupa tujuan, materi, strategi, dan evaluasi.   

P : Bagaimana penerapan kurikulum membatik dalam pembelajaran di  



151 

 

  kelas? 

I : Penerapan kurikulum membatik diterapkan mulai dari kelas 1 sampai  

  kelas 6. 

          

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah  

Catatan Lapangan 

Hari/tanggal : Senin, 9 November 2015 

Sumber : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 08.30 – 10.30 

 

P : Apa yang sudah dihasilkan dari kurikulum membatik? 

I : Siswa dapat belajar membatik dan mengembangkan kreatifitasnya. 

P : Apa prodak yang dihasilkan dari kurikulum membatik? 

I : Hasil prodak dari kurikulum membatik adalah berbagai jenis kerajinan  

tangan yang berupa tas, tempat pensil, patung kucing dari kayu, tempat 

tisu, sapu tangan, kipas, dan lain-lain.            

P : Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi kurikulum  

   membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1? 

I          : Faktor penghambat dalam implementasi kurikulum membatik adalah    

  kurangnya jam pelajaran atau alokasi waktu.Alokasi waktu untuk  

  pembelajaran batik yaitu 2 jam pelajaran setiap minggunya. Hal ini  

  dirasakan sangat kurang karena pembelajaran batik memiliki dua   

  kegiatan yaitu teori dan praktek. Jumlah peralatan yang tidak seimbang  

  dengan jumlah speserta didik. Terbatasnya jumlah peralatan kegiatan  

  praktek menuntut guru untuk berupaya dengan mengelompokkan peserta 

  didik dalam kegiatan praktek. Tidak adanya tempat khusus untuk  

  kegiatan praktek menuntut guru untuk berupaya dengan menggunakan  

  tempat yang luas seperti halaman madrasah, halaman tempat upacara.  

  Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum membatik adalah  

   Lingkungan masyarakat, Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan  
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  daerah yang memiliki potensi sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga  

  sangat mendukung peserta didik dalam pembelajaran membatik dan  

  sebagai tempat untuk belajar membatik serta sumber informasi mengenal  

     batik. Dari pihak peserta didik dengan kondisi lingkungan yang 

nyaman,menyenangkan ditambah pula adanya upaya guru dalam 

memberikan stimulus kepada siswa sehingga menimbulkan minat dan 

motivasi yang tinggi yang pada gilirannya siswa yang terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Adanya 

perhatian dari pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas 

yang menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, 

selanjutnya akan memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan 

kebutuhan dan kepentingannya dalam mengoptimalkan pelaksanaan 

kurikulum membatik di Madrasah. Gasebo merupakan fasilitas yang 

digunakan sebagai tempat perkumpulan dari berbagai sekolah untuk 

belajar membatik. Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Bantul banyak yang berasal dari daerah Giriloyo yang merupakan 

daerah pengrajin batik. Sehingga guru sudah bisa membatik, dan sudah 

mengikuti latihan-latihan dalam membatik, sehingga dapat membatu 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran membatik. Guru merupakan 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran membatik. Sebagian guru 

di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang berasal dari daerah 

Giriloyo yang merupakan daerah pengrajin batik. Sehingga guru sudah 

bisa membatik, dan sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik, 

sehingga dapat membatu dalam mendukung kegiatan pembelajaran 

membatik.  

P : Apa kekurangan dalam implementasi kurikulum membatik? Bagaimana  

  upaya mengatasi kekurangan tersebut?             

I : Kekurangan implementasi kurikulum membatik adalah melakukan  

praktek batik cap yang tertera dalam SK dan KD yang ada di silabus. 

Karena batik cap belum pernah dilihat seperti apa, sehingga belum 
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pernah mencoba mempraktekannya. Hanya saja baru mempraktekannya 

dengan batik cap yang dibuat sendiri dari berbagai bahan sederhana 

seperti dari kentang, buah belimbing, pelepah daun pisang yang diberi 

bentuk dan motif. 

P : Hal-hal apa yang mendukung implementasi kurikulum membatik? 

I : Hal yang mendukung implementasi kurikulum membatik adalah adanya  

              keberhasilan yang diperoleh dari kegiatan kurikulum membatik seperti  

lomba nasional tiga kali berturut-turut yaitu dalam acara Cipta Seni LCS 

siswa nasional, dan tingkat SD di Jetis.   

P : Harapan apa saja untuk kurikulum membatik kedepannya? 

I : Harapan untuk kurikulum membatik kedepannya adalah anak-anak  

mempunyai keterampilan membatik agar dapat  melanjutkan kejenjang 

selanjutnya, anak-anak dapat mempertahankan prestasi, mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, dan melestarikan budaya bangsa 

Indonesia khususnya membatik. 
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Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Batik 

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Sabtu, 7 November 2015 

Sumber : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I. 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 07.30 – 08.30 WIB 

 

P : Mengapa siswa perlu diajarkan mata pelajaran membatik? 

I : Pembelajaran membatik perlu diajarkan kepada peserta didik karena  

pembelajaran membatik merupakan pembelajaran muatan lokal yang 

wajib untuk sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul 

P : Sejak kapan pembelajaran dilakukan atau awal mula, sehingga ada mata  

  pelajaran  membatik? 

I : Pembelajaran membatik dilakukan sejak adanya Surat Keputusan Bupati  

  No. 5A Tahun 2010. Pembelajaran membatik dilakukan atau diterapkan   

  sejak adanya program kurikulum membatik. 

p : Bagaimana persiapan untuk pembelajaran membatik? Apa saja yang  

  dilakukan? 

I : persiapan untuk pembelajaran membatik adalah menyiapkan  

  pengembangan program yaitu program tahunan, semsteran, silabus,  

  sumber belajar, remidian dan kalender pendidikan yang sudah ada dari  

  Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Persiapan untuk  

  pembelajaran membatik adalah menyiapkan materi, kurikulum dan  

  silabus mata pelajaran pendidikan batik yang berisi SK dan KD untuk  

  kelas I sampai kelas VI. 

P : Kapan program remidi dan pengayaan dilakukan? 

I : Progaram remidian belum pernah dilakukan karena peserta didik sudah  

  memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. 

p : Apa anda menemui hambatan dalam mempersiapkan pembelajaran  

  membatik? Bagaimana untuk mengatasinya?  
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Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Batik 

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Sabtu, 11 November 2015 

Sumber : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I. 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 07.30 – 08.30 WIB 

 

I : Hambatan dalam mempersiapkan pembelajaran membatik adalah  

  banyaknya jumlah siswa sehingga terbatasnya alat dan bahan serta waktu  

  yang diperlukan untuk pembelajaran. Perlengkapan membatik yang msih  

  dapat digunakan adalah kompor dengan jumlah 7, wajan 7, canting 40,  

   dan gawangan 5. 

P : Bagaimana tahap awal dalam pembelajaran membatik? 

I : Tahap awal dalam pembelajaran membatik dilakukan dengan  

  mempersiapkan materi, serta alat dan bahan yang diperlukan untuk  

  praktek. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pembukaan, inti, dan   

  penutup. 

P : Bagaimana mengawali proses pembelajaran membatik? Mengapa hal itu   

  yang perlu dilakukan? 

I : Untuk mengawali pembelajaran guru membuka pelajaran dengan salam,  

  mengawali berdoa, menyapa dan  menanyakan kabar peseta didik serta  

  menanyakan tentang materi sebelumnya. Tujuan dari kegiatan  

  pendahuluan ini adalah memberikan perhatian dan memotivasi peserta  

  didik, menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajarai,  

  memberikan gambaran mengenai metode yang akan dilakukan maupun  

  kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik. 

P : Bagaimana kegiatan inti dalam proses pembelajaran membatik? 

I : Memberikan penjelasan mengenai materi dengan menggunakan metode  

  ceramah, dan tanya jawab serta menggunakan bahan ajar berupa buku  

  pendidikan batik atau buku paket membatik yang dapat memberikan  

  informasi mengenai materi yang disampaikan guru. Media  yang  
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  digunakan berupa contoh macam-macam batik 

P : Metode apa yang digunakan dalam membatik? 

I : Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu demonstrasi, ceramah,  

  tanya jawab, dan penugasan. 

P : Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam membatik? 

I : Bahan ajar yang digunakan adalah buku pendidikan batik. 

P : Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran membatik? 

I : Respon siswa terhadap proses pembelajaran membatik sangat senang. 

P : Hambatan apa saja yang ditemui selama proses pembelajaran membatik?  

  Dan apa saja yang mendukung pembelajaran membatik? 

I : Hambatan yang ditemui selama proses pembelajaran membatik adalah  

  terbatasnya waktu untuk pembelajaran, sehingga terkadang memakai jam  

  pelajaran yang lain. Tidak adanya tempat khusus untuk kegiatan praktek  

  menuntut guru untuk berupaya dengan menggunakan tempat yang luas  

  seperti halaman madrasah, halaman tempat upacara. Hanya ada beberapa  

  perlengkapan membatik yang ada dan dapat digunakan yaitu kompor,  

  canting, wajan, dan gawangan. 

  Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum membatik adalah  

  Lingkungan masyarakat, Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan  

  daerah yang memiliki potensi sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga  

  sangat mendukung peserta didik dalam pembelajaran membatik dan  

  sebagai tempat untuk belajar membatik serta sumber informasi mengenal  

  batik. Dari pihak peserta didik dengan kondisi lingkungan yang 

nyaman,menyenangkan ditambah pula adanya upaya guru dalam 

memberikan stimulus kepada siswa sehingga menimbulkan minat dan 

motivasi yang tinggi yang pada gilirannya siswa yang terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Adanya perhatian dari 

pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas yang 

menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, 

selanjutnya akan memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan 

kebutuhan dan kepentingannya dalam mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum 
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membatik di Madrasah. Gasebo merupakan fasilitas yang digunakan 

sebagai tempat perkumpulan dari berbagai sekolah untuk belajar 

membatik. Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang 

berasal dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah pengrajin batik. 

Sehingga guru sudah bisa membatik, dan sudah mengikuti latihan-latihan 

dalam membatik, sehingga dapat membatu dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran membatik. Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul 

banyak yang berasal dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah 

pengrajin batik. Sehingga guru sudah bisa membatik, dan sudah 

mengikuti latihan-latihan dalam membatik, sehingga dapat membatu 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran membatik.  

P : Bagaimana cara merespon keseluruhan siswa dalam proses pembelajaran  

  membatik? 

I : Cara merespon keseluruhan peserta didik dalam proses pembelajaran  

  membatik adalah dengan mengamati peserta didik. 

 

 

Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Batik 

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Jum‟at, 21 November 2015 

Sumber : Ibu Ika Fitriyati, S. Pd. I. 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 08.30 – 10.30 WIB 

 

P : Bagaimana anda melakukan penilaian terhadap ketuntasan belajar batik  

  siswa? 

I : Penilaian pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif Giriloyo I dilakukan  

   dengan secara tes tertulis dan praktek.   

P : Kapan saja anda melakukan penilaian? 
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I : Penilaian tertulis dilakukan setiap tengah semester dan akhir semester  

 serta pada saat selesai pembelajaran dengan memberikan tugas.  

P : Dengan apa anda melakukan penilaian? 

I : Penilaian dilakukan dengan memberikan soal-soal sesuai materi, dan  

  menilai hasil praktek. 

P : Hambatan apa saja yang ditemui dalam proses penilaian? 

I : Hambatan yang ditemui dalam proses penilaian adalah terkadang dalam  

  kurikulum tidak sesuai dengan keadaan di lingkungan. 

P : Bagaimana tanggapan sekolah terhadap hasil pembelajaran membatik? 

I : Tanggapan sekolah terhadap hasil pembelajaran membatik sangat bagus,  

   karena nantinya akan ada generasi dari nenek moyang. 

P : Bagaimana dukungan sekolah untuk pembelajaran membatik? 

I : Dukungan sekolah untuk pembelajaran membatik berusaha memberikan  

  fasilitas, tenaga profesional jika dibutuhkan untuk pewarnaan yaitu  

  dengan mendatangkan warga. 

P : Apa saja hambatan yang masih ditemui dalam pembelajaran membatik? 

I : Kurangnya waktu pembelajaran dan banyaknya peserta didik sehingga  

  harus membutuhkan peralatan membatik yang cukup. 

P : Apa saja harapan yang dimiliki untuk pembelajaran membatik  

  kedepannya? 

I : Harapan yang dimiliki untuk pembelajaran membatik adalah agar anak  

  dapat membatik dalam sesungguhnya ketika sudah lulus, memiliki  

  keterampilan membatik. 
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Hasil Wawancara dengan Peserta Didik  

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Sumber : Raisatun Hasanah 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 10.30 – 11.00 WIB 

P : Bagaimana guru mengawali proses pembelajaran? 

I : Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengawali  

  berdoa dan diikuti oleh peserta didik, menanyakan kabar, mengabsen  

  peserta didik serta menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi  

  sebelumnya. 

P : Apa guru memberikan motivasi kepada pesera didik sebelum mengawali      

    pembelajaran? 

I : Iya, memberikan permainan. 

P : Metode apa yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran  

  membatik? 

I : Ceramah yaitu menyampaikan materi dan tanya jawab. 

P : Bahaan ajar dan media apa saja yang digunakan guru dalam proses  

  pembelajaran membatik? 

I : Buku pendidikan batik. 

P : Bagaimana guru mengakhiri atau menutup proses pembelajaran? 

I : Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa  

  bersama. 

P : Bagaimana respon dan pendapat  peserta didik selama proses  

  pembelajaran membatik?  Menyenangkan atau tidak? Mengapa? 
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I : Menyenangkan karena dapat mengetahui pengetahuan mengenai batik  

  dan pelajaran batik tidak terlalu sulit 

P : Apa guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran membatik?  

  Dengan apa guru memberikan penilaiannya? 

I : Iya, memberikan tugas menjawab soal-soal di buku pendidikan batik,  

  praktek menggambar motif. 

P : Kapan guru melakukan penilaian pembelajaran membatik? 

I : Ketika selesai pembelajaran, ulangan, dan ujian. 

P : Apa ada kendala atau hambatan dalam proses pembelajaran membatik? 

I : Hambatan yang ditemui dalam pembelajaran adalah ketika praktek  

  membatik peralatan yang digunakan terbatas, sehingga bergantian saat   

   membatik. 

 

 

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik  

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Sumber : Fatika Tiara Ika Safira 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 10.30 – 11.00 WIB 

 

P : Bagaimana guru mengawali proses pembelajaran? 

I : Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan  

  mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik. 

P : Apa guru memberikan motivasi kepada pesera didik sebelum mengawali  

  pembelajaran? 
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I : Kadang-kadang 

P : Metode apa yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran  

  membatik? 

I : Ceramah tanya jawab, dan penugasan.  

P : Bahaan ajar dan media apa saja yang digunakan guru dalam proses  

  pembelajaran membatik? 

I : Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket pendidikan batik. 

P : Bagaimana guru mengakhiri atau menutup proses pembelajaran? 

I : Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa  

  bersama. 

P : Bagaimana respon dan pendapat  peserta didik selama proses  

  pembelajaran membatik?  Menyenangkan atau tidak? Mengapa? 

I : Menyenangkan karena dapat mengetahui berbagai macam jenis batik. 

P : Apa guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran membatik?   

  Dengan apa guru memberikan penilaiannya? 

I : Iya, dengan menilai hasil praktek menggambar batik. 

P : Kapan guru melakukan penilaian pembelajaran membatik? 

I : Selesai pembelajaran, ulangan, dan ujian. selesai pembelajaran, ulangan,  

  dan ujian. 

P : Apa ada kendala atau hambatan dalam proses pembelajaran membatik? 

I : Tida ada. 
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Hasil Wawancara dengan Peserta Didik  

Catatan Lapangan  

Hari/tanggal : Jum‟at, 5 Februari 2016 

Sumber : Novi Fatiyaningsih 

Tempat : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Waktu   : 10.30 – 11.00 WIB 

 

P : Bagaimana guru mengawali proses pembelajaran? 

I : Proses pembelajaran dimulai guru mengawali pembelajaran dengan  

  mengucapkan salam, dan mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta  

  didik.  

P : Apa guru memberikan motivasi kepada pesera didik sebelum mengawali  

  pembelajaran? 

I : Terkadang memberikan permainan untuk memoivasi peserta didik. 

P : Metode apa yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran  

  membatik? 

I : Ceramah, tanya jawab dan penugasan.  

P : Bahaan ajar dan media apa saja yang digunakan guru dalam proses  

  pembelajaran membatik?  

I : Bahan ajar yang digunakan yaitu buku paket batik. 

P : Bagaimana guru mengakhiri atau menutup proses pembelajaran? 

I : Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa  

  bersama. 

P : Bagaimana respon dan pendapat  peserta didik selama proses  

  pembelajaran membatik?  Menyenangkan atau tidak? Mengapa? 
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I : Menyenangkan karena dapat mengetahui macam-macam batik. 

P : Apa guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran membatik?   

  Dengan apa guru memberikan penilaiannya? 

I : Iya, . Memberikan penilaian dengan menggambar motif batik. 

P : Kapan guru melakukan penilaian pembelajaran membatik? 

I : Penilaian pada saat selesai pembelajaran dan pada saat ujian. 

P : Apa ada kendala atau hambatan dalam proses pembelajaran membatik? 

I : Hambatan dalam pembelajaran membatik adalah ketika melakukan  

  praktek waktu pembelajaran sudah habis, sehingga praktek dilanjutkan di  

  rumah. 
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LAMPIRAN IV 

 

1. Foto Dokumentasi Hasil Prodak Kurikulum Membatik Di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 

 

 

Gambar 1: Tas Dengan Motif Batik 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 

Gambar 2: Sapu Tangan Dengan Motif Batik 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 3: Tempat Pensil 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 
 

Gambar 4: Kipas  

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 5: Tempat Tisu 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

  
 

Gambar 6: Kucing Kayu 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 7: Benda Hias Dari Bambu 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 

 
 

Gambar 8: Tempat Tisu Dari Kayu 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 9: Berbagai Motif Batik 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

2. Foto MI Ma’arif Giriloyo 1 

 

 

Gambar 10: MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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3. Foto Dokumentasi Pembelajaran Membatik Kelas VI  

 

 

Gambar 11: Proses Pembelajaran Membatik Kelas VI di Parkiran 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 

Gambar 12: Proses Pembelejaran Mencatat Materi di Kelas VI 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 13: Perlengkapan Membuat Motif Batik Di Kertas 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

            

Gambar 14: Peserta Didik Melakukan Proses Membuat Pola  

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 
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Gambar 15: Peserta Didik Menebalkan Gambar Dengan Spidol 

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 

 

 

Gambar 17: Diletakkan di Bawah Kain Mori dan Proses Menjiplak Gambar 

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 
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Gambar 18: Peserta Didik Melakukan Proses Pencantingan 

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 

 

  

Gambar 19: Hasil Pencantingan dan Proses Pewarnaan 

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 
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Gambar 20: Hasil Pewarnaan dan Proses Menjemur Kain 

(Dokumentasi Umi Latifah, Desember 2015) 

 

 

4. Beberapa Perlengkapan Membatik  

 

 

Gambar 21: Gawangan 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 22: Kompor, Wajan dan Canting 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 

 

Gambar 23: Malam 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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5. Motif Batik Karya Peserta Didik  

 

 

Gambar 24: Motif Bunga Karya  Fatikha Tiara Ika Kelas VI 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 

 

 

Gambar 25: Motif Bunga Karya Uli Hidayah Kelas VI 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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Gambar 26: Motif Bunga Karya Raisatun Hasanah Kelas VI 

(Dokumentasi Umi Latifah, November 2015) 
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GAMBARAN UMUM MADRASAH/SEKOLAH 

 

A. Identitas Sekolah/ Letak Geografis   

1. Nama Sekolah     : MI MA‟ARIF GIRILOYO 1  

2. Nama Kepala Sekolah   : Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd  

3. Alamat Sekolah     :  

a. Dusun     : Giriloyo  

b. Desa/ Kelurahan : Wukirsari  

c. Kecamatan     : Imogiri  

d. Kab. / kota     : Bantul  

e. Propinsi      : Daerah Istimewa Yogyakarta  

f. Kode Pos      : 55782  

g. Telp       : (0274)7100997  

4. Email Sekolah     : giriloyo1@yahoo.com  

5. Blog        : www.migiriloyo.blogspot.com  

6. Nama Yayasan     : Ma‟arif  

7. NSS / NSM / NDS    : 111234020015  

8. Jenjang Akreditasi    : A  

9. Tahun didirikan     : 1958  

10. Tahun beroperasi    : 1958  

11. Kepemilikan tanah    :  

a. Status tanah     : Milik Yayasan  

b. Luas tahah     : 2.596 m2  

mailto:giriloyo1@yahoo.com
http://www.migiriloyo.blogspot.com/
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MI Ma‟arif Giriloyo 1 terletak di dusun Giriloyo desa Wukirsari, 

Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Bangunan Gedung beserta 

sarana prasarana MI Ma‟arif  Giriloyo 1 dibangun diatas tanah seluas 

2.596 m2.  

Status tanah dan bangunan milik Yayasan Ma‟arif. MI Ma‟arif 

Giriloyo 1 berada di kawasan pedesaan. Kondisi masyarakatnya termasuk 

masyarakat yang religius. Keadaan lingkungan di sekitar madrasah sangat 

aman. Rata-rata masyarakat sudah sadar pendidikan.  

Suasana pedesaan yang jauh dari polusi udara dan kebisingan, 

sangat mendukung untuk kegiatan pendidikan. Madrasah ini dikelilingi 

oleh berbagai obyek wisata yang dapat mendukung proses pendidikan. 

obyek-obyek wisata tersebut antara lain makam Sultan Cirebon, makam 

raja-raja, makan seniman serta air terjun seribu batu. Selain itu dusun 

Giriloyo juga sebagai sentra penghasil batik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. Dengan begitu lokasi madrasah mudah dijangkau 

oleh para siswa, guru maupun pegawai madrasah.   

B. Sejarah Singkat   

MI Ma‟arif Giriloyo 1 ini berdiri pada tahun 1958, terletak di desa 

Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul. Pendirinya ialah tokoh masyarakat 

yang bernama KH. Marzuki. Pendanaannya berasal dari swadaya 

masyarakat. Pada waktu berdiri, ruang kelas masih menumpang di rumah 

penduduk. Pada tahun 1977, MI Giriloyo ini dipisah menjadi MI Ma‟arif 

Giriloyo I dan MI Ma‟arif Giriloyo II.    
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C. Visi dan Misi   

1. Visi  

Terwujudnya  Generasi Islami  yang Cerdas, Berkompetisi dan 

Berwawasan Lingkungan Indikator :  

a. Siswa dan siswi unggul dalam bidang keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan yang Maha Esa.  

b. Siswa dan siswi unggul dalam bidang akademik dan non akademik  

c. Siswa dan siswi peduli terhadap lingkungan. 

d. Siswa dan siswi  peduli dalam pengelolaan dan pengolahan sampah  

2. Misi  

a. Mencetak generasi  islami yang berakhlak mulia  

b. Mengembangkan pendidikan islami,  integral dan kompetitif  

c. Mengembangkan lingkungan madrasah yang sehat, nyaman, dan i. 

d. Melestarikan nilai-nilai dan budaya lokal.  

e. Menjadikan lingkungan sebagai tempat belajar  

f. Menjadikan lingkungan sumber inovasi belajar  

3. Tujuan  

a. Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran Islam. 

b.  Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata USD.  

c.  Mempertahankan dan meningkatkan peringkat madrasah.  

d. Menjuarai lomba akademik dan non akademik. 

e. Memiliki Tim olahraga baik putra maupun putri. 

f. Memiliki grup drumband yang berprestasi 
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D. Struktur Organisasi  

Bagi suatu perusahaan ataupun instansi struktur organisasi 

merupakan hal yang paling penting, sebab bagaimanapun juga struktur 

organisasi memungkinkan dicapainya tujuan organisasi melalui 

pengelompokan aktifitas yang saling berhubungan satu sama lain. Struktur 

adalah merupakan suatu susunan yang sistematika untuk mempermudah 

saluran pemberian perintah dari atasan kepada bawahannya.  

Suatu tujuan perusahaan, instansi atau kantor akan dicapai dengan 

berbagai usaha, baik perusahan kecil atau besar akan menentukan target 

yang akan dicapai, untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara 

pemimpin dan karyawan. Kerjasama yang baik dapat dicapai apabila 

dalam perusahaan atau organisasi tampak jelas batas-batas tentang 

pembagian tugas, wewenang serta tanggung jawabnya. Sehingga 

karyawan mengetahui kepada siapa ia bertanggungjawab atas pekerjaan 

yang diberikan kepadanya.   

Adapun struktur organisasi MI Ma‟arif Giriloyo 1 dapat 

digolongkan dalam struktur organisasi garis, dimana wewenang mengalir 

dari atasan ke bawahan dan bawahan bertanggungjawab kepada atasan 

yang lebih tinggi tingkat kekuasaanannya. Untuk mengetahui struktur 

organisasi di MI Ma‟arif Giriloyo 1 dapat dilihat di bawah ini :   
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Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi 
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E. Guru dan Karyawan   

1. Staf Pengajar  

Salah satu komponen penting dalam suatu instansi pendidikan 

adalah guru atau staf pengajar. Adapun tugas dari staf pengajar adalah 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kelangsungan Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM).  

KBM tersebut bukan hanya mengenai pelaksanaan pembelajaran 

di dalam kelas, tetapi seorang pendidik harus menentukan persiapan 

sebelum mengajar. Memilih metode yang tepat serta media yang 

sesuai, yang semuanya itu tercakup dalam Satuan Pembelajaran (SAP) 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga dapat 

diketahui apakah seorang pendidik sudah berhasil melaksanakan 

tugasnya atau belum dengan melihat kondisi peserta didik dalam 

penguasaan materi yang  disampaikan. 

Berikut merupakan daftar nama-nama dewan guru MI Ma‟arif 

Giriloyo 1: 
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TABEL 1 

Daftar Nama Guru dan Bidang Studi Yang Diampu 

 

No. Nama/ NIP Status Mata Pelajaran Kelas Jml 

Jam 

Tugas Lain 

a.    I II III IV V VI   

1. Hj. Tatik Sutaryati, 

Spd./  

196205221985032004  

PNS  

 

BAHASA 

INDONESIA  

   √  √  

 

 7 Kepala 

Sekolah  

2. Musta‟in, A.Ma/  

196303051991031001  

PNS  PENJASKES  √  √  √  √  √  √  21    

3.  Rusmiyati, S.Pd/  

196310111986052002  

PNS  IPA  

IPS, PKN,B. 

JAWA.  

MATEMATIKA  

  

 

  

 

√  √  

√  

√  

 

√  

 28 Wali Kelas 

V  

 

4.  Zun „Afiyah, S.Ag/  

197011092000122001  

PNS  SEMUA MATA 

PELAJARAN 

KECUALI 

AGAMA DAN 

OLAHRAGA  

KE-NU-AN  

√      

 

√  

 

   28 Wali Kelas I 

5.  Erni Sugiarti, S.Pd  

197107152007012027  

PNS  SEMUA MATA 

PELAJARAN 

KECUALI 

AGAMA DAN 

OLAHRAGA  

 √      25 Wali Kelas 

II 

6.  Fitriyah, S.Ag  PNS  SEMUA MATA   √     26 Wali Kelas 
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19731026620055012001  PELAJARAN 

KECUALI 

AGAMA DAN 

OLAHRAGA  

III 

7. Ika Fitriyati, S.Pd.I  

197909282005012001  

PNS  IPS, PKN, 

BAHASA JAWA, 

SBK.  

BAHASA 

INDONESIA,  

     

√ 

√  

√  

 25 Wali Kelas 

IV 

8.  Siti Nur Hidayati, S.Pd  

198309282009122000  

PNS  IPS, PKN, 

B.JAWA, SBK.  

MATEMATIKA  

    √  

√ 

   

√ 

17  Wali Kelas 

IV dan 

Kepala 

Perpustakaan 

9.  Habib Adnan, S.Ag  GTY  AGAMA DAN 

BAHASA ARAB  

   √  √  √  26  

10. Shulihah, S.P.d.I GTY AGAMA √ √ √    26  

11.  Purna Kabiyati  GTY   

 

       Tata Usaha  

12. Dita Honorer         Pengelola 

Perpustakaan 

13. Rizki Honorer         Pengelola 

Perpustakaan 

14.  Amat Jamzani  Honorer          Petugas 

Kebrsihan 
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2. Karyawan  

Karyawan merupakan tenaga kependidikan yang tidak 

berperan langsung dalam proses belajar. Tetapi tenaga yang 

membantu memperlancar kegiatan madrasah dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

TABEL 2 

Nama Karyawan dan Jenis Petugas 

 

No. Nama Jenis Petugas 

1. 

2.  

Rizki 

Dita 

1. Membantu mengelola 

perpustakaan 

a. Membuat barcode buku 

b. Menata buku sesuai rak 

c. Menyampuli buku 

d. Administrasi perpustakaan 

e. Petugas sirkulasi buku 

 

F. Siswa  

Siswa merupakan bagian integrasi yang tidak dapat dipisahkan dari 

kepentingan madrasah, karena siswa sebagai subyek sekaligus obyek yang 

sedang mendalami ilmu-ilmu yang diperlukan dalam kehidupannya. Siswa 

MI Ma‟arif Giriloyo 1, pada tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah  siswa  

yang terdiri dari kelas I, II, III, IV, V, VI dengan jumlah total keseluruhan 

ada 6 kelas, dengan rincian sebagai berikut : 
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TABEL 3 

Jumlah Siswa MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

Tahun pelajaan 2015/2016 

 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1. I 14 20 34 

2. II 23 15 38 

3. III 14 11 25 

4. IV 13 15 28 

5. V 11   9 20 

6. VI 15 10 25 

Jumlah  90 80 170 

 

G. Sarana dan Prasarana  

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat 

membantu dalam tercapainya tujuan pendidikan/proses belajar mengajar, 

namun perlu di pertimbangkan bahwa sarana dan prasarana tersebut harus 

sesuai dengan kondisi lingkungan, kebutuhan dan manfaatnya, diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ruang Kelas  

MI Ma‟arif Giriloyo 1 memiliki jumlah kelas untuk sarana 

pembelajaran berjumlah 6 ruangan, yang terdiri dari :  

1) Kelas 1 terdiri dari 1 kelas.  

2) Kelas II terdiri dari  1 kelas.  

3) Kelas III terdiri dari 1 kelas.  

4) Kelas IV terdiri dari 1 kelas.  

5) Kelas V terdiri dari 1 kelas.  

6) Kelas VI terdiri dari 1 kelas.  
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Untuk sarana penunjang pembelajaran di kelas yang dimiliki 

MI Ma‟arif Giriloyo 1: white board, spidol, board maker, meja dan 

kursi guru, meja dan kursi siswa, kipas angin, meja kerya siswa, 

papan madding, rak buku dan perlatan kebersihan.  

b. Ruang Laboratorium  

MI Ma‟arif Giriloyo 1 mempunyai dua ruang laboratorium 

yaitu ruang Audio Visual/ Komputer (TI) dan ruang Multimedia.  

c. Ruang Kantor  

1) Ruang Kepala Sekolah  

2) Ruang Guru  

d. Ruang Penunjang,  

terdiri atas :  

1) Perpustakaan  

2) Masjid    

3) Ruang UKS  

4) Toilet Guru  

5) Toilet Siswa  

6) Lapangan Upacara 

7) Dapur  

8) Kantin  

10)Tempat Parkir  

11) Gudang 

12) Taman  
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TABEL 4 

Sarana dan Prasarana MI Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

 

No

. 
Nama 

Realisasi  
Jumlah Keterangan 

Ada  Tidak  

1. Ruang Kepala 

Madrasah  
  

 
1 

Tertata rapih dan bersih. 

2. Ruang TU      - - 

3. Ruang Kelas      6 Tertata rapih dan bersih 

4. Ruang Guru    1 Tertata rapih dan bersih 

5. Perpustakaan   

  

 

1 

Tertata rapih dan bersih, 

memiliki banyak buku 

referensi 

6. Lab. 

Multimedia 
  

 
1 

Tertata rapih dan bersih 

7. Lab. Komputer    1 Tertata rapih dan bersih 

8. Sarana Olah 

Raga   
  

 
1 

Terdapat di sebelah 

dapur dekat kantin 

9. Mushola      1 Tertata rapih dan bersih 

10. UKS      1 Tertata rapih dan bersih 

11. Kamar Mandi 

Guru 
  

 
4 

Tempat bersih, beberapa 

pintu ada yang rusak 

12. Kamar Mandi 

Siswa  
  

 
4 

Tempat bersih, beberapa 

pintu ada yang rusak 

13. Lapangan 

Upacara  
  

 
1 

Cukup luas dan bersih 

14. Dapur    1 Kurang tertata rapih 

15. Kantin     2 Tempat kantin bersih 

16. Tempat parkir    1 Tertata rapih dan bersih 

17. Gudang 
  

 
1 

Bersih tetapi kurang 

tertata 

18. Tempat wudhu    1 Bersih dan nyaman 

19. Taman     1 Bersih dan nyaman 

20. Rak sepatu    6 Tertata rapih dan bersih 

21.  Tempat Cuci 

Tangan 
  

 
2 

Bersih  
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TABEL 5 

PEMBELAJARAN BATIK KELAS 6  

SEMESTER 1 

 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi dasar Materi 

1. Mempunyai   

kemampuan 

apresiatif 

terhadap batik 

tulis dan 

aplikasinya 

dalam 

berbusana. 

1.1 Mengenal busana 

batik. 

1.2 Mengidentifikasi 

busana batik tulis 

sesuai dengan 

fungsi. 

1.3 Mengenal 

produk batik di 

Kabupaten 

Bantul. 

Busana batik 

 

Busana batik tulis 

sesuai fungsi 

 

 

Produk batik 

Kabupaten Bantul 

 

2. Mengembangkan   

motif batik 

“Bantul”. 

2.1 Menggambar 

motif batik 

“Bantul”. 

2.2 Menciptakan 

motif batik 

“Bantul”. 

2.3 Membatik benda 

hias dengan motif 

batik “Bantul”. 

Motif batik “Bantul” 

 

Motif batik “Bantul” 

dan jejarit 

 

Benda hias dengan 

Motif batik “Bantul” 
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TABEL 6 

MATERI PEMBELAJARAN BATIK KELAS 6  

SEMESTER 2 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi dasar Materi  

3. Mengapresiasi 

karya batik. 

3.1 Mengenal teknik  

      pewarnaan colet dan 

utuh. 

3.2 Mengidentifikasipola 

batik Bantul dengan 

colet dan utuh. 

3.3 Mengelompokkan   

      pola batik benda  

      pakai. 

Teknik 

pewarnaan colet 

dan utuh 

 

 

Pola batik 

Bantul 

 

 

Pola batik benda 

pakai 

1. Mengapresiasik

an diri melalui 

karya batik. 

1.1 Menggambar pola  

batik Bantul dengan 

pemalaman sempurna. 

4.2 Memproduksi motif 

dengan teknik 

pemalaman dan 

pewarnaan. 

4.3 Menyempurnakan 

karya batik untuk 

busana dan benda hias. 

Pola batik 

Bantul dengan 

pemalaman 

sempurna 

 

Teknik 

pemalaman dan 

pewarnaan 

 

 

Karya batik 

untuk busana 

dan benda hias 
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Daftar Nilai Pendidikan Batik Kelas VI 

 

No. Nama Topeng 
Gambar

Motif 

UAS 

Tertulis 

UAS 

Praktek 

1. Muhammad Purnomo 77 80 80 78 

2. Muhammad Khafid L. 75 84 75 81 

3. Risatun Hasanah 85 88 75 88 

4. Ahmad Zahru Rokhim 79 80 76 80 

5. Muhammad Bagas P. 75 88 78 85 

6. Muhammad Bagus W. 83 85 76 85 

7. Khafid Fadri Mustafa 75 82 77 79 

8. Muhammad Khairun N. 77 84 75 85 

9. Muhammad Taufi Q. 75 80 75 79 

10. Aninda Ayu Rahmadina 85 86 75 85 

11. Dewi Shinta Nurmasari 84 87 80 88 

12. Fadhilatun Nafi‟a 84 88 75 85 

13. Fadilla Nur Hidayat 81 84 76 85 

14. Fatikha Tiara Ika S. 85 86 88 80 

15. Miftahurrozaq 76 85 84 85 

16. Muhammad Fathhur R. 81 78 88 80 

17. Muhammad Rizqi N.W. 81 80 75 81 

18. Muhammad Tarid F. 80 81 75 86 

19. Novi Fatiyaningsih 85 86 77 86 

20. Uli Hidayah 83 85 80 85 

21. Wildan Muhammad M. 80 79 75 85 

22. Yusnia Fajrin Nur‟Aini 85 80 80 79 

23. Zuni Kurniawan N. 80 78 75 85 

24. Imdad „Ainulyakin 76 80 75 85 

25. Naila Firda Umniya 83 88 80 88 
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TABEL KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM) 2015/2016 

MI MA’ARIF GIRILOYO 1 

 

No. Mata Pelajaran 
KELAS 

I II III IV V VI 

1 Qur’an Hadits 67 67 75 67 67 75 

2 Aqidah Akhlak 67 67 75 67 67 75 

3 Fiqih 67 67 75 67 67 75 

4 SKI - - 75 67 67 75 

5 Pkn 67 67 75 67 67 75 

6 Bahasa Indonesia 67 67 75 67 67 75 

7 Bahasa Arab 67 67 - 67 67 75 

8 Matematika  67 67 75 67 67 75 

9 IPA -       - 75 67 67 75 

10 IPS - - 75 67 67 75 

11 SBK 67 67 75 67 67 75 

12 Penjaskes 67 67 75 67 67 75 

13 Bahasa Jawa 67 67 75 67 67 75 

14 Batik 67 67 75 67 67 75 

15 Ke-Nu-an - - - 67 67 75 
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Sumber : Tribun Jogja 

Hari  : Selasa, 16 Februari 2016 

 

 

 

Sumber : Tribun Jogja 

Hari  : Selasa, 16 Februari 2016 
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Sumber : Tribun Jogja 

Hari  : Kamis, 25 Februari 2016 
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Pedoman Observasi Pembelajaran 

Nama guru  : Ika Fitriyati S. Pd. I.   

Mata pelajaran         : Pendidikan Batik 

Topik bahasan          : Mengenal Produk Batik Di Kabupaten Bantul 

Kelas           :  VI 

Jam          : 09.35-10.45 

Tanggal           :  6 November 2015 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A. Perangkat Pembelajaran  

 3. Silabus Silabus ada, format silabus meliputi 

judul,kemudian terdapat KD, indikator 

yang setiap indikator diberikan nilai-nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa, 

materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajar. 

 4. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tidak ada RPP, karena guru tidak 

membuatnya. Pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan silabus yang ada. 

B. Proses pembelajaran   

 13. Membuka pelajaran Pembukaan dengan salam, mempresensi 

kehadiran siswa, menanyakan tentang 

persiapan bahan pelajaran, dan 

memberitahukan SK dan KD serta 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dibahas. 

 14. Penyajian 

materi  

Penyajian materi cukup jelas. 

 15. Metode 

pembelajaran  

Ceramah dan tanya jawab. 
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 16. Penggunaan 

bahasa 

Bahasa Indonesia. 

 17. Penggunaan 

waktu 

Sesuai dengan alokasi waktu yang 

digunakan. 

 18. Gerak Guru berdiri di depan tengah, kadang saja  

bergerak pindah ketika siswa terlihat tidak 

memperhatikan. 

 19. Cara 

memotivasi peserta 

didik  

Guru memberikan umpan untuk 

meningkatkan konsentrasi peserta didik 

dan memancing dengan pertanyaan yang 

ringan. 

 20. Teknik bertanya Guru bertanya untuk mengingatkan materi.  

Menegaskan konsep. Mengecek 

pemahaman peserta didik, tetapi 

menimbulkan jawaban serempak. Peserta 

didik bertanya tentang produk Batik di 

Kabupaten Bantul. 

 21. Teknik 

penguasaan kelas 

Guru terkadang mengendalikan kondisi 

kelas dengan memperingatkan siswa yang 

ramai. 

 22. Penguasaan media Contoh produk batik Bantul, buku 

pendidikan batik Buku teks dan formulir 

pendukung, whiteboard dan spidol. 

 23. Bentuk dan cara 

evaluasi 

Penilaian sikap dan pengetahuan. 

 24. Menutup pelajaran  Menyimpulkan materi dan tanya jawab 

tentang materi yang sudah di bahas. 

Menutup dengan berdoa bersama dan 

diakhiri dengan salam. 
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Pedoman Observasi Pembelajaran 

Nama guru      : Ika Fitriyati S. Pd. I.   

Mata pelajaran : Pendidikan Batik 

Topik bahasan  : Menggambar Motif Batik Bantul 

Kelas   :  VI 

Jam  : 09.35-10.45 

Tanggal   :  13 November 2015 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A. Perangkat Pembelajaran  

 1. Silabus Silabus ada, format silabus meliputi 

judul, kemudian terdapat KD, indikator 

yang setiap indikator diberikan nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu 

dan sumber belajar. 

 2. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tidak ada RPP, karena guru tidak 

membuatnya. Pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan silabus 

yang ada. 

B. Proses pembelajaran   

 1. Membuka pelajaran Pembukaan dengan salam, mempresensi 

kehadiran siswa, menanyakan tentang 

persiapan bahan pelajaran, dan 

memberitahukan SK dan KD serta 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dibahas. 

 2. Penyajian materi  Penyajian materi cukup jelas. 

 3. Metode pembelajaran  Ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 

penugasan. 
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 4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia. 

 5. Penggunaan waktu Sesuai dengan alokasi waktu yang 

digunakan. 

 6. Gerak Guru berdiri di depan tengah, kadang 

saja bergerak pindah. Guru membuat 

contoh gambar motif batik Bantul. 

 7. Cara memotivasi siswa  Menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar, memberikan pertanyaan 

pada peserta didik tentang pembelajaran 

yang lalu. Peserta didik bertanya 

tentang contoh motif batik Bantul. 

 8. Teknik bertanya Guru bertanya untuk mengingatkan 

materi. Mengecek pemahaman peserta 

didik tentang cara menggambar motif 

batik. 

 9. Teknik penguasaan 

kelas 

Guru terkadang mengendalikan kondisi 

kelas dengan memperingatkan siswa 

yang ramai dan berkeliling di kelas 

untuk melihat kemampuan peserta didik 

dalam menggambar. 

 10. Penguasaan media Contoh motif batik Bantul, buku 

pendidikan batik, peralatan 

menggambar motif batik. 

 11. Bentuk dan cara 

evaluasi 

Penugasan menggambar motif batik. 

 12. Menutup pelajaran  Menyimpulkan materi dan tanya jawab 

tentang materi yang sudah di bahas,. 

Menutup dengan berdoa bersama dan 

diakhiri dengan salam. 
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Pedoman Observasi Pembelajaran 

Nama guru      : Ika Fitriyati S. Pd. I.   

Mata pelajaran : Pendidikan Batik 

Topik bahasan  : Menciptakan Motif Batik Bantul 

Kelas   :  VI 

Jam  : 09.35-10.45 

Tanggal   : 20 November 2015 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A. Perangkat Pembelajaran  

 1. Silabus Silabus ada, format silabus meliputi 

judul, kemudian terdapat KD, indikator 

yang setiap indikator diberikan nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu 

dan sumber belajar. 

 2. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tidak ada RPP, karena guru tidak 

membuatnya. Pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan silabus 

yang ada. 

B. Proses pembelajaran   

 1. Membuka pelajaran Pembukaan dengan salam, mempresensi 

kehadiran siswa, menanyakan tentang 

persiapan bahan pelajaran, dan 

memberitahukan SK dan KD serta 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dibahas. 

 2. Penyajian materi  Penyajian materi cukup jelas. 

 3. Metode pembelajaran  Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

 4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia. 
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 5. Penggunaan waktu Sesuai dengan alokasi waktu yang 

digunakan. 

 6. Gerak Guru berdiri di depan tengah, kadang 

saja bergerak pindah ketika siswa 

terlihat tidak memperhatikan. 

 7. Cara memotivasi siswa  Menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar, memberikan pertanyaan 

pada peserta didik tentang pembelajaran 

yang lalu. 

 8. Teknik bertanya Guru bertanya untuk mengingatkan 

materi. Menegaskan konsep. Mengecek 

pemahaman peserta didik tentang 

sejarah motif batik Bantul. 

 9. Teknik penguasaan 

kelas 

Guru terkadang mengendalikan kondisi 

kelas dengan memperingatkan siswa 

yang ramai dan berkeliling di kelas 

untuk melihat kemampuan peserta 

didik. 

 10. Penguasaan media Contoh motif batik Bantul, buku 

pendidikan batik, contoh kain jejarit. 

 11. Bentuk dan cara 

evaluasi 

Mendiskusikan motif batik Bantul. 

Mencatat materi yang sudah 

disampaikan guru. 

 12. Menutup pelajaran  Menyimpulkan materi dan tanya jawab 

tentang materi yang sudah di bahas,. 

Menutup dengan berdoa bersama dan 

diakhiri dengan salam. 
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Pedoman Observasi Pembelajaran 

Nama guru      : Ika Fitriyati S. Pd. I.   

Mata pelajaran : Pendidikan Batik 

Topik bahasan  : Membatik Benda Hias Dengan Motif Batik Bantul 

Kelas   :  VI 

Jam  :09.35-10.45 

Tanggal   :  27 November 2015 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A. Perangkat Pembelajaran  

 1. Silabus Silabus ada, format silabus meliputi 

judul, kemudian terdapat KD, indikator 

yang setiap indikator diberikan nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu 

dan sumber belajar. 

 2. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tidak ada RPP, karena guru tidak 

membuatnya. Pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan silabus 

yang ada. 

B. Proses pembelajaran   

 1. Membuka pelajaran Pembukaan dengan salam, mempresensi 

kehadiran siswa, menanyakan tentang 

persiapan bahan pelajaran, dan 

memberitahukan SK dan KD serta 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dibahas. 

 2. Penyajian materi  Penyajian materi cukup jelas. Guru 

menyampaikan materi dan 

memperagakan cara membatik pada 
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benda hias. 

 3. Metode pembelajaran  Ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 

penugasan. 

 4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia. 

 5. Penggunaan waktu Sesuai dengan alokasi waktu yang 

digunakan. 

 6. Gerak Guru berdiri di depan tengah, kadang 

saja bergerak pindah ketika siswa 

terlihat tidakmemperhatikan. 

 7. Cara memotivasi siswa  Menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar, memberikan pertanyaan 

pada peserta didik tentang pembelajaran 

yang lalu. Menyampaikan pesan-pesan 

motivasi kepada peserta didik untuk 

lebih mencintai batik dan selalu teliti 

dalam memberi isen-isen pada motif 

batik. 

 8. Teknik bertanya Guru bertanya untuk mengingatkan 

materi. Menegaskan konsep. Mengecek 

pemahaman peserta didik tentang cara 

menggambar motif batik. 

 9. Teknik penguasaan 

kelas 

Guru terkadang mengendalikan kondisi 

kelasdengan memperingatkan siswa 

yang ramai dan berkeliling di kelas 

untuk melihat kemampuan peserta didik 

dalam menggambar. 

 10. Penguasaan media Perlengkapan menggambar seperti 

hiasan dinding kayu, pensil, karet, 

penghapus, kuas, dan cat. Buku 

pendidikan batik 
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 11. Bentuk dan cara 

evaluasi 

Penugasan menggambar motif batik 

pada benda hias. 

 12. Menutup pelajaran  Menyimpulkan materi dan tanya jawab 

tentang materi yang sudah di bahas,. 

Menutup dengan berdoa bersama dan 

diakhiri dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



204 

 

 
 

 

 



205 

 

 
 

 

 

 

 

 



206 

 

 
 

 

 

 

 



207 

 

 
 

 

 

 



208 

 

 
 

 

 



209 

 

 
 

 

 

 



210 

 

 
 

 

 

 

 



211 

 

 
 

 

 

 



212 

 

 
 

 

 

 



213 

 

 
 

 

 

 

 

 



214 

 

 
 

 

 



215 

 

 
 

 

 

 



216 

 

PROGRAM TAHUNAN 

 

 

NAMA SEKOLAH  : MI MA‟ARIF GIRILOYO 1 

PELAJARAN   : PENDIDIKAN BATIK 

KELAS    : 6 (ENAM) 

TAHUN PELAJARAN : 2015/2016 

 
NO. 

SEMESTER 
STANDAR 

KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 

AW 

1. I Mempunyai 

kemampuan 

apresiatif terhadap 

batik tulis dan 

aplikasinya dalam 

berbusana. 

1.4 Mengenal busana batik. 

1.5 Mengidentifikasi busana 

batik tulis sesuai dengan 

fungsi. 

1.6 Mengenal produk batik di 

Kabupaten Bantul. 

8 JP 

2. I Mengembangkan 

motif batik 

“Bantul”. 

2.1 Menggambar motif batik   

      “Bantul”. 

2.2 Menciptakan motif batik   

      “Bantul”. 

2.3 Membatik benda hias  

      dengan motif batik   

      “Bantul”. 

8 JP 

3. II Mengapresiasi 

karya batik. 

3.1 Mengenal teknik  

      pewarnaan colet dan utuh. 

3.2 Mengidentifikasi pola  

      batik Bantul dengan colet  

      dan utuh. 

3.3 Mengelompokkan pola  

      batik benda pakai.  

8 JP 

4. II Mengapresiasikan 

diri melalui karya 

batik. 

4.1 Menggambar pola batik  

      Bantul dengan  

      pemalaman sempurna. 

4.2 Memproduksi motif  

      dengan teknik pemalaman  

      dan pewarnaan. 

4.3 Menyempurnakan karya  

      batik untuk busana dan  

      benda hias. 

8 JP 

 

      Giriloyo,  Juli 2015 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah     Guru pendidikan batik kelas 6 

 

 

 

 

 

Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd    Ika Fitriyati, S. Pd. I  

NIP. 196205221985032004    NIP 197909282005012006 
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PROGRAM SEMESTER 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

 

Mata Pelajaran : BATIK 

Kelas / Semester : VI (Enam) / I (Satu) 

Standar Kompetensi : 1. Mempunyai kemampuan apresiatif terhadap batik tulis 

dan aplikasinya dalam berbusana. 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi / 

NBKB 
Indikator  AW 

BULAN DAN MINGGU 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember Januari 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1.1 Mengenal 

busana  

batik. 

Busana 

Batik. 

 

Cinta 

Tanah Air. 

Menghargai 

prestasi. 

1. Mengidentifikasi 

busana batik. 

2. Mengelompokkan 

jenis busana batik. 

3. Membedakan jenis 

busana batik 

dengan busana 

non batik. 

4. Menampilkan adat 

sopan santun 

dalam berbusana 

batik. 

2 JP                                    

1.2 

Mengidentifik

asi busana 

batik tulis 

sesuai dengan 

fungsi. 

Busana 

Batik Tulis 

Sesuai 

Fungsi. 

 

Rasa ingin 

tahu. 

1. Mengidentifikasi 

motif batik Bantul. 

2. Menunjukkan 

busana jejarit 

batik tulis. 

3. Menceritakan 

sejarah jejarit 

motif batik. 

4. Menentukan 

fungsi kain jejarit 

batik tulis. 

5. Membedakan 

batik jejarit dan 

non jejarit. 

6. Menjelaskan motif 

jejarit batik tulis. 

2 JP                                    

1.3 Mengenal 

produk batik 

di Kabupaten 

Bantul. 

Produk 

Batik 

Kabupaten 

Bantul. 

 

Peduli 

1. Mengidentifikasi 

motif batik Bantul. 

2. Membandingkan 

motif batik Bantul 

dan luar Bantul. 

3. Menceritakan 

sejarah produksi 

batik Bantul. 

4. Menjelaskan 

kelebihan dan 

4 JP                                    
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lingkungan. kekurangan 

produksi batik 

Bantul. 

2.1 

Menggambar 

motif batik   

“Bantul”. 

 

Motif Batik   

“Bantul”. 

 

Peduli 

lingkungan. 

1. Menjelaskan motif 

batik Bantul. 

2. Membedakan 

motif batik Bantul 

dengan motif dari 

daerah lain 

3. Menggambar 

motif batik Bantul. 

2 JP                                    

2.2 

Menciptakan 

motif batik   

“Bantul”. 

 

Motif Batik   

“Bantul” dan 

Jejarit. 

 

Kreatif. 

1. Membuat pola 

motif batik Bantul. 

2. Membuat motif 

batik kain jejarit 

Bantul. 

3. Menjelaskan 

sejarah motif batik 

Bantul. 

2 JP                                    

2.3 Membatik 

benda hias 

dengan motif 

batik “Bantul. 

Benda Hias 

dengan 

Motif Batik   

“Bantul”. 

 

Kreatif. 

Tanggungja

wab. 

1. Menunjukkan 

benda hias motif 

batik. 

2. Menggambar 

motif batik Bantul 

pada benda hias. 

4 JP                                    

        

     Giriloyo, Juli 2015 

 Mengetahui,        

  Kepala Madrasah   Guru Pendidikan Batik Kelas 6 

          

    

  Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd.     Ika Fitriyati, S. Pd. I 

                    NIP. 196205221985032004 NIP. 197909282005012006 
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Ulangan Harian 

 

1. Kain batik yang proses pemalamannya menggunakan canting tulis disebut 

…. 

a. kain batik tulis    c. kain batik cap 

b. kain batik kombinasi  d. kain batik 

2. Alat yang digunakan untuk menggantungkan serta membentangkan kain 

mori sewaktu akan di batik yaitu …. 

a. jemuran b. tali rafia  c. gawangan  d. tampar 

3. Canting cecekan digunakan untuk membuat, kecuali …. 

a. titik-titik kecil b. isen-isen  c. garis-garis kecil d. mola 

4. Jenis kain mori yang halus, dan banyak digunakan untuk membuat batik 

tulis adalah kain mori jenis …. 

a. biru   b. primisima  c. prima  d. sutra 

5. Membatik bagian permukaan kedua dengan mengikuti bekas motif 

pembatikan permukaan yang pertama disebut …. 

a. nyeceki b. mbliriki c. nerusi d. ngisen-ngiseni 

6. Berikut ini kelebihan kain batik cap, kecuali …. 

a. Pengerjaannya lebih cepat 

b. Harganya lebih murah daripada batik tulis 

c. Memerlukan banyak tenaga kerja 

d. Hasilnya lebih rapid an bagus 

7. Orang lebih tertarik pada batik tulis daripada batik cap maupun printing 

karena lebih …. 

a. Unik  b. Murah  c. mahal  d. awet 

8. Alat utama pada pembuatan batik cap adalah …. 

a. Mori   c. gawangan 

b.  Malam    d. cap/stempel 

9. Motif batik yang lazim dikenakan sepasang pengantin pada upacara 

pernikahan masyarakat jawa adalah …. 

a. Truntum   c. parang rusak 
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b. Sido mukti   d. kawung 

10. Daster merupakan contoh batik yang bisa dipakai untuk keperluan …. 

a. Upacara adat  c. seragam sekolah 

b. Seragam kantor   d. baju santai 

11. Kewajiban bagi siswa dan PNS mengenakan pakaian batik pada hari 

tertentu merupakan upaya pemerintah dalam …. 

a. Mencari perhatian dunia  

b. Melestarikan budaya Indonesia 

c. Meningkatkan kesejahteraan pedagang batik  

d. Menjaga persatuan Indonesia 

12. Isen-isen digunakan untuk mengisi bidang yang … agar seimbang. 

a. penuh  b. kosong  c. rata  d. jarang 

13. Jenis warna dasar pada batik tradisional adalah …. 

a. merah, soga, wedel  c. biru, soga, wedel 

b. putih, soga, wedel  d. kuning, soga, wedel 

14. Daerah pusat perbatikan di Kabupaten Bantul adalah …. 

a. wijirejo, Giriloyo, Pajimatan c. Wijirejo, Giriloyo, Sanden 

b. Kembangsongo, Sanden, Pandak d. Sanden, Pandak, Imogiri 

15. Pola dan motif antara Surakarta dan Yogyakarta terlihat hampir sama 

karena mempunyai hubungan dekat sejarah adal yang sama, yaitu …. 

a. kerajaan Pajajaran  c. kerajaan Mataram  

b. kerajaan Cirebon                 d.Kerajaan Majapahit 

 

I.  Isilah titik-titik di bawah ini ! 

1. Harga batik tulis lebih mahal daripada batik cap dan printing karena 

membuat batik tulis memerlukan waktu yang lebih lama pada proses …. 

2. Ciri utama batik tulis adalah proses menghalangi warna dengan 

menggunakan …. 

3. Pemberian warna dasar pada kain batik dengan warna biru tua melalui 

teknik celup/rendam disebut …. 

4. Pewarnaan dengan warna coklat tua pada kain batik disebut …. 
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5. Hiasan titik-titik yang berfungsi menambah keindahan suatu motif disebut 

…. 

6. Kain mori terbuat dari bahan …. 
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DINAS PENDIDIKAN DASAR 

UPT PPD KECAMATAN IMOGIRI 

GUGUS 03 IMOGIRI 

UJIAN SEKOLAH TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 

Mata Pelajaran : Pendidikan Batik   Nama  : 

Kelas   : 6 (enam)    Nomor : 

Waktu   : 90 menit  

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang 

(x) pada huruf a,b,c, atau d ! 

 

1. Membatik adalah menggambar/melukisdenganmenggunakanlilinpada … 

a. bukugambar 

b. bukutulis 

c. kainmori 

d. kertas 

2. Seni batik pada mulanya digunakan untuk pakaian …. 

a. Para raja  

b. Para saudagar 

c. Rakyat biasa 

d. Para bangsawan 

3. Batik adalah karya yang adiluhung. Makna adiluhung adalah .... 

a. Sakral 

b. Berguna untuk semua 

c. Berdaya saing tinggi 

d. Bernilai tinggi 

4. Orang lebih tertarik pada batik tulis daripada batik cap maupun printing 

karena lebih …. 

b. Unik   

c. Murah   

d. mahal   

e.  Awet 

5. Alat batik yang digunakanuntukmenorehkanlilinpadakainmoridisebut …. 

a. canthing 

b. dingklik 

c. span ram 
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d. gawangan 

6. Sedangkanalat batik sebagaitempatuntukmencairkanlilin/malamadalah … 

a. canthing  

b. bejana 

c. wajan 

d. tepas 

7. disampinginiadalahgambaralat batik yang 

bernama .… 

a. Wajan dan canthing 

b. Spanram dan bingkai 

c. sampayandan dhingklik 

d. Spanramdangawangan 

8. Chanting yang memilikikaraktermudahkeluar, encer, paling 

besarujungnyadanbiasadipergunakanuntukmengebloksebagianpola batik 

disebut chanting ….  

a. chanting prapatan 

b. canting rentengan 

c. chanting cecekan 

d. canting tembok 

9. Langkahpertamadalammembuat batik tulisadalah …. 

a. Ngisen-iseni 

b. Mola 

c. Nerusi 

d. Nembok 

10. Membatik mengikuti motif pembatikan pertama pada bekas tembusannya 

disebut …. 

a. Ngisen-iseni 

b. Mola 

c. Nerusi 

d. Nembok 

11. Setelahmembatikkerangkadenganmenggunakan canting, 

langkahselanjutnyadalamtahapanmembatikadalah …. 
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a. ngisen-isen 

b. nembok 

c. mbiriki 

d. nerusi 

12. Setelah proses membatikselesai, makalangkahselanjutnyaadalah …. 

a. menjual 

b. memakainya 

c. memberiwarna 

d. menghilangkanlilin 

13. Penyebab yang sering terjadi apabila malam digoreskan tidak menembus 

kain mori adalah .... 

a. Pola terlalu rumit 

b. Malam terlalu panas 

c. Malam kurang panas 

d. Kain tidak dipola dengan pensil terlebih dahulu 

14. Sikap berikut sangat diperlukan dalam proses pemalaman, kecuali ... 

a. Hati-hati 

b. Teliti 

c. Sabar 

d. Hemat  

15. Setelah diwarnai dengan teknik colet, kain kemudian diangin-anginkan 

dengan cara…. 

a. dijemur di bawah terik sinar matahari 

b. dijemur di bawah terik matahari dan banyak angin  

c. dijemur di tempat teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung 

d. dijemur di tempat yang banyak angin 

16. Nglorod dalam proses pembatikan artinya…. 

a. menghilangkan lilin secara keseluruhan dengan air mendidih 

b. turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah 

c. memberikan tepung tapioka/kanji ke dalam air mendidih untuk 

mengkanji kain batik 

d. memberikan soda abu ke dalam air mendidih untuk mengaktifkan 

pewarna batik 

17. Di dalam proses nglorod,  air yang digunakan adalah air…. 

a. dingin     

b. panas    

c. mendidih  

d. mengalir 
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18. Motif yang menjadi pola utama atau inti dari dari pola disebut .... 

a. Motif pokok 

b. Isen-isen 

c. Pengisi bidang 

d. Cecekan 

19. Isen-isen digunakan untuk mengisi bidang yang … agar seimbang. 

a. penuh   

b. kosong   

c. rata   

d. jarang 

20. Jenis kain mori yang halus, dan banyak digunakan untuk membuat batik tulis 

adalah kain mori jenis .... 

a. Biru 

b. Primissima 

c. Prima 

d. Sutra  

21. Gambar di sampingadalah proses pembuatan batik  . . .  

a. cap 

b. tulis 

c. lukis 

d. printing  

22. Cap yang digunakan untuk membatik terbuat dari bahan .... 

a. Baja besi 

b. Tembaga 

c. Aluminium 

d. Seng 

23. Berikut ini kelebihan kain batik cap, kecuali …. 

e. Pengerjaannya lebih cepat    

f. Memerlukan banyak tenaga kerja 

g. Harganya lebih murah daripada batik tulis 

h. Hasilnya lebih rapi dan bagus 

24. Secaraumum, motifbatik di Indonesiadibagimenjadiduayaitumotif Klasik dan 

motif Modern. Di bawah ini yang bukan merupakan motif klasik yaitu  . . . . 

a. sido mukti 

b. motif garuda 

c. wahyu temurun 
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d. motif bunga mawar 

 
25.  Nama motif batik padagambar di sampingadalah  …. 

a. Parang 

b. Kawung 

c. Truntum 

d. Pamiluto 

26. Nama motif batik untuk gambar di bawah ini adalah …

 
a. Gringsing 

b. Kawung 

c. Sekarjagad 

d. Truntum 

27. Sidomukti, sidoasih, wahyutemurun, dantambaladalahcontoh-contoh motif 

batik …. 

a. Impor 

b. Moderen 

c. Tradisional 

d. Kontemporer 

28. Daster dan sarung adalah jenis batik untuk .... 

a. Dinas 

b. Pesta 

c. Santai 

d. Kondangan 

http://1.bp.blogspot.com/_cAvlGizT8Ik/SzPyljxpZ5I/AAAAAAAAAIw/1RlGVKYpF9I/s1600-h/kawung.JPG
http://3.bp.blogspot.com/_cAvlGizT8Ik/SzP5H-OaA2I/AAAAAAAAAJQ/wnnvvfevx1M/s1600-h/truntum.JPG
http://1.bp.blogspot.com/_cAvlGizT8Ik/SzPyljxpZ5I/AAAAAAAAAIw/1RlGVKYpF9I/s1600-h/kawung.JPG
http://3.bp.blogspot.com/_cAvlGizT8Ik/SzP5H-OaA2I/AAAAAAAAAJQ/wnnvvfevx1M/s1600-h/truntum.JPG
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29. Ada duawarna yang dapatdipergunakansebagaipewarnaan batik 

yaituwarnasintetisdanwarna …. 

a. Indigosol 

b. Remasol 

c. Naptol 

d. Alami 

30. Pewarna yang membutuhkan ketelitian karena pengerjannya lama adalah 

pewarna .... 

a. Sintetis 

b. Alami 

c. Kimia 

d. tekstil 

31. Di bawah ini adalah pewarna alami, kecuali …. 

a. Naptol    

b. secang 

c. Jolawe   

d. sirih 

32. Warna sintetis terbuat dari bahan …. 

a. Tumbuh-tumbuhan  

b. tambang 

c. Kimia     

d. serat alami 

33. Limbah pewarna sintetis dapat merusak … 

a. Rumah     

b. lingkungan 

c. Jalan    

d. bangunan  

34. Bagian pohon manggis yang dapat dijadikan pewarna adalah …. 

a. Daun     

b. batang 

c. Kulit batang    

d. kulit buah 

35. Kayu secang sebagai warna batik dapat menghasilkan warna…. 

a. oranye 

b. merah 

c. coklat 

d. pink 

36. Batik Bantul diciptakan masyarakat seniman yang bersumber dari .... 
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a. Lingkungan hidup 

b. Perumahan 

c. Perkebunan 

d. Benda mati 

37. Daerah pusat perbatikan di Kabupaten Bantul adalah …. 

a. wijirejo, Giriloyo, Pajimatan 

b. Kembangsongo, Sanden, Pandak 

c. Wijirejo, Giriloyo, Sanden 

d. Sanden, Pandak, Imogiri 

38. Berikut ini adalah daerah persebaran batik di wilayah kabupaten Bantul, 

kecuali …. 

a. Wijirejo 

b. Girirejo 

c. Giriloyo 

d. Girimulyo 

39. Dalam rangka melestarikan budaya bangsa, maka Pemerintah Kabupaten 

Bantul turut andil untuk berperan serta dengan cara menjadikan pendidikan 

batik sebagai  . . . .di sekolah dasar. 

a. mulok wajib 

b. pelajaran inti 

c. ekstra kurikuler 

d. pelajaran tambahan 

40. Kewajiban bagi siswa dan PNS mengenakan pakaian batik pada hari tertentu 

merupakan upaya pemerintah dalam …. 

d. Mencari perhatian dunia     

e. Melestarikan budaya Indonesia 

f. Meningkatkan kesejahteraan pedagang batik  

g. Menjaga persatuan Indonesia 

  



235 

 

KUNCI JAWABAN 

UJIAN SEKOLAH TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

PELAJARAN PENDIDIKAN BATIK 

 

1. C 11. A 21. A 31. A 

2. D 12. C 22. B 32. C 

3.D 13. C 23. B 33. B 

4. A 14. D 24. D 34. D 

5.A 15. C 25. B 35.B 

6. C 16. A 26.D 36. A 

7. D 17. C 27.C 37. A 

8. D 18.A 28. C 38. D 

9.B 19. B 29. D 39. A 

10. C 20. B 30. B 40. B 
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Nama   : 

Nomor : 

DINAS PENDIDIKAN DASAR 

KABUPATEN BANTUL 

ULANGAN AKHIR SEMESTER 2 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Mata pelajaran : Pendidikan Batik  Hari, Tanggal  : 

Selasa, 28 April 2015  

Kelas   : VI (enam)   Waktu  : 10.00 – 

11.30  

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) 

pada huruf a,b,c, atau d ! 

1.  Taplak batik termasuk …. 

a. benda hias    c. benda produk 

b. benda berharga   d. benda pakai 

2.  Waterglass adalah larutan yang berfungsi untuk…. 

a. pelarut warna    c. penguat pewarna 

b. menetral warna   d. penghilang warna 

3.  Kuas kecil dalam proses pewarnaan digunakan untuk…. 

a. mengoleskan zat warna pada kain batik 

b. mengoleskan malam pada kain yang akan dibatik 

c. mengoleskan kostik pada kain batik 

d. menghilangkan malam pada kain setelah pewarnaan 

4.  Setelah diwarnai dengan teknik colet, kain kemudian diangin-anginkan dengan 

cara…. 

a. dijemur di bawah terik sinar matahari 

b. dijemur di bawah terik matahari dan banyak angin  

c. dijemur di tempat teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung 

d. dijemur di tempat yang banyak angin 

5.  Nglorod dalam proses pembatikan artinya…. 

a. memghilangkan lilin secara keseluruhan dengan air mendidih 

b. turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah 

c. memberikan tepung tapioka/kanji ke dalam air mendidih untuk mengkanji 

kain batik 

d. memberikan soda abu ke dalam air mendidih untuk mengaktifkan pewarna 

batik 

6. Setelah malam dilepas dari kain batik, proses selanjutnya adalah…. 

a. diseterika sampai halus   c. dijemur hingga kering 

b. dikanji supaya kaku   d. dicuci hingga bersih 

7. Dalam rangka melestarikan budaya bangsa, maka Pemerintah Kabupaten 

Bantul turut andil untuk berperanserta dengan cara menjadikan Pendidikan 

Batik sebagai  . . . .di Sekolah Dasar. 
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e. mulok wajib 

f. pelajaran inti 

g. ekstra kurikuler 

h. pelajaran tambahan 

8. Alat batik pada gambar di samping gunanya untuk… 

a. memberi warna 

b. menggodok kain  

c. melehkan lilin/malam 

d. membuat pola batik 

9. Gambar di samping adalah proses pembuatan batik  . . .  

e. ap 

f. tulis 

g. lukis 

h. printing 

 

10.  Cap yang digunakan untuk membatik terbuat dari bahan .... 

e. Baja besi 

f. Tembaga 

g. Aluminium 

h. Seng 

11. Berikut ini kelebihan kain batik cap, kecuali …. 

i. Pengerjaannya lebih cepat    

j. Memerlukan banyak tenaga kerja 

k. Harganya lebih murah daripada batik tulis 

l. Hasilnya lebih rapi dan bagus 

12. Secara umum, motif batik di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu motif Klasik 

dan motif Modern. Di bawah ini yang bukan merupakan motif klasik yaitu  . . 

. . 

e. sido mukti 

f. motif garuda 

g. wahyu temurun 

h. motif bunga mawar 

13. Kayu secang sebagai warna batik dapat menghasilkan warna…. 

e. oranye 

f. merah 

g. coklat 

h. pink 

14. Batik Bantul diciptakan masyarakat seniman yang bersumber dari .... 

e. Lingkungan hidup 

f. Perumahan 

g. Perkebunan 

h. Benda mati 

 

15. Berikut ini adalah daerah persebaran batik di wilayah kabupaten Bantul, 

kecuali …. 
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e. Wijirejo 

f. Girirejo 

g. Giriloyo 

h. Girimulyo  

 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar ! 

41. Membatik adalah menggambar/melukis dengan menggunakan lilin pada … 

42. Batik adalah karya yang adiluhung. Makna adiluhung adalah .... 

43. Alat batik yang digunakan untuk menorehkan lilin pada kain mori disebut …. 

44. Sedangkan alat batik sebagai tempat untuk mencairkan lilin/malam adalah … 

45. Chanting yang memiliki karakter mudah keluar, encer, paling besar ujungnya 

dan biasa dipergunakan untuk mengeblok sebagian pola batik disebut 

chanting ….  

46. Membatik mengikuti motif pembatikan pertama pada bekas tembusannya 

disebut …. 

47. Penyebab yang sering terjadi apabila malam digoreskan tidak menembus kain 

mori adalah .... 

48. Salah satu  kelebihan kain batik cap adalah  …. 

49. Salah satu kelebihan batik tulis adalah .... 

50. Limbah pewarna sintetis dapat merusak … 

 

III. Jawablah soal-soal berikut dengan lengkap dan tepat ! 

1. Sebutkan 3 benda hias yang terbuat dari gerabah! 

2. Sebutkan 2 teknik pewarnaan pada batik! 

3. Sebutkan 3 jenis batik ! 

4. Sebutkan 3 sikap yang diperlukan dalam proses mencanting ! 

5. Sebutkan 3 cara melestarikan batik yang bisa dilaksanakan siswa ! 
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CONTOH PENILAIAN PENDIDIKAN BATIK KELAS VI 

 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh Instrumen 

 Menjelaskan 

motif batik 

Bantul. 

 Membedakan 

motif batik 

Bantul dengan 

motif dari 

daerah lain. 

 Menggambar 

motif batik 

Bantul. 

 Tertulis 

 Performance  

Lembar 

penilaian 

tertulis  

Performance  

1. Jelaskan 

pengertian motif 

batik Bantul! 

2. Sebutkan 

perbedaan motif 

batik Bantul 

dengan motif 

batik daerah lain! 

3. Bagaimana 

persiapan dalam 

menggambar 

motif batik 

Bantul! 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN PERFORMANCE 

Performane  

No. Aspek  Kriteria  Skor  

1. 

 

 

 

 

2. 

Pengetahuan  

 

 

 

 

Sikap  

 

 

 

 

 Pengetahuan 

 Kadang-kadang 

pengetahuan 

 Tidak pengetahuan 

 

 Sikap  

 Kadang-kadang sikap 

 Tidak sikap 

4 

2 

1 

 

 

4 

2 

1 
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Lembar Penilaian  

No. Nama Siswa 

Performan  Jumlah 

skor 

Nilai 

Pengetahuan  Sikap  

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 
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